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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to determine what factors that affect customers 
in filing murabahah funding in BPRS Sukowati Sragen Wonogiri Branch. The 
population in this study is the customers who use murabahah financing. Sampling 
technique using non probability sampling method. And to determine the sample 
size using Slovin formula and obtained sample of 91 respondents. The type of data 
used in this study consists of primary data through the distribution of 
questionnaires to respondents. Data analysis using factor analysis (to know the 
factors that influence the customer in using murabahah financing for micro 
business) by using SSPS 20. 
Based on the analysis shows the factors that affect the customer in filing 
murabahah financing is 1). Quality of Service Factors; 2). Sharia Reasons 
Factor; 3) Location Factor. All three factors have a loading factor greater than 
0.5 with a cumulative percentage variance of 66.962%. This means that these 
three factors are able to explain the factors that affect customers in filing 
murabahah financing at the BPRS of 66.692%. The most dominant factor in 
customers proposing murabahah financing in BPRS is the Quality Service factor 
with eigen value of 5.054 and the total diversity of 42.119%. 
 
Keywords: Customer, financing, murabahah, BPRS (Sharia Rural Bank), 
Promotion factor, Price factor, Location factor, Service Quality factor, Sharia 
Analysis Factor  
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ABSTRAK 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaaan murabahah di 
BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri. Populasi dalam penelitian ini adalah 
nasabah yang menggunakaan pembiayaan murabahah. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode non probability sampling. Dan untuk menentukan 
ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dan diperoleh sampel penelitian 91 
responden. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer 
melalui penyebaran kuisioner kepada responden. Analisis data menggunakan 
analisis faktor (untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah 
dalam menggunakan pembiayaan murabahah untuk usaha mikro) dengan 
menggunakan  SSPS 20. 
 Berdasarkan analisis menunjukkan faktor-faktor yang memepengaruhi 
nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah adalah 1). Faktor Kualitas 
Layanan; 2). Faktor Alasan Syariah; 3) Faktor Lokasi. Ketiga faktor tersebut 
memiliki loading factor lebih dari 0,5 dengan kumulatif presentase varian sebesar 
66,962%. Artinya ketiga faktor tersebut mampu menjelaskan faktor yang 
mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS 
sebesar 66,692% . Faktor yang paling dominann dalam nasabah mengajukan 
pembiayaan murabahah di BPRS adalah faktor Kualitas Layanan dengan eigen 
value sebesar 5,054 dan keragaman total sebesar 42,119%.  
 
Kata kunci: Nasabah, pembiayaan, murabahah, BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah), faktor Promosi, faktor Harga, faktor Lokasi, faktor Kualitas Layanan, 
Faktor Analisa Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Bagi kaum muslim timbul kekhawatiran, terkait dengan produk-produk 
perbankan konvensional yang banyak ketidaksesuaian dengan prinsip-prinsip 
syariah Islam. Dengan adanya perbankan syariah diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan tersediannya jasa keuangan yang sejalan dengan 
prinsip-prinsip syariah Islam. khusunya yang berkaitan dengan pelarangan praktek 
riba, kegiatan yang bersifat spekulatif (maisyir), ketidakpastian (gharar) dan 
pelanggaran prinsip keadilan dalam transaksi serta keharusan penyaluran dana 
investasi pada kegiatan usaha yang halal secara syariah (Yulianti, 2016:128).  
Perbankan syariah di indonesia diawali dengan berdirinya bank Muamalat 
Indonesia pada tahun 1991. Pada awal berdirinya perbankan syariah hingga tahun 
1998 dapat dikatakan mengalami perkembangan yang lambat. Hal ini diakibatkan 
karena belum adanya landasan yang mendukung sistem operasional bank syariah, 
Sistem perbankan di Indonesia sendiri diatur dalam UU No. 7 tahun 1992 yang 
belum menjelaskan adanya landasan operasional perbankaan syariah. 
Namun kemudian UU No.7 tahun 1992 direvisi UU No. 10 tahun 1998 yang 
menjeaskan tentang konsep perbankan bagi hasil. undang-undang tersebut diatur 
dengan rinci, landasan hukum serta jenis usaha yang dapat dioperasikan dan 
diimplemetasikan oleh bank syariah. Undang-undang tersebut juga memberi 
arahan bagi bank konvensionl untuk membuka cabang syariah atau mengkonversi 
diri secara total menjadi bank syariah (Ascarya,2008:25). 
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Dalam pasal 1, Undang-undang Republik Indonesia No. 21 tahun 2008 
tentang perbankan syariah  “ Bank syariah adalah bank yang menjalankan  
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan meurut jenisnya terdiri atas 
Bank Umum Syariah (BUS) dan Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)”. Perbedaan 
BUS dan BPRS adalah BUS dalam kegiatan memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran sedangkan BPRS tidak memberikan jasa lalu intas pembaayarn. 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalan Lembaga keuangan yang 
bergerak dala sektor jasa keuangan syariah yaitu pengelolaan dana-dana simpanan 
dan investasi nasabah serta penyaluran pembiayan berdasarkan pola prinsip-
prinsip syariah islam. Menurut Direksi Bank Indonesia tentang Bank Umum 
berdasarkan Prinsip Syariah dalam UU RI No. 10 tahun 1998 tentang perubahan 
atas UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan.  
Pengertian Pembiayaan menurut UU. No. 10 Tahun 1998 tentang 
perbankan, yang dimaksud pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan atau 
yang dapat dipersamkaan dengan itu berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dengan pihak  lain yang mewajibkan pihak peminjam 
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu di tambah dengan 
sejumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil. Sedangkan pengertian 
pembiayaan murabahah adalah murabahah adalah akad jual beli barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati  oleh 
penjual dan pembeli. Berdasarkan data di bawah ini di gambarakan perkembangan 
pembiayaan murabahah dari tahun 2013-2016. 
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Tabel 1.1 Data Pekembangan Pembiayaan Murabahah  
Pada Tahun 2013-2016 
 
NO Tahun  Jumlah (Rp) 
1 2013 1.137.062.000 
2 2014 958.000.000 
3 2015 92.000.000 
4 2016 641.500.000 
Sumber : Laporan Tahunan BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri 
Dari data di atas menunjukkan bahwa Pembiayaan Murabahah untuk 
Usaha Mikro di tahun 2013 mencapai 1.137.062.000, dan dari tahun ketahun 
mengalami penurunan yang cukup besar hingga pada tahun 2016 Pembiayaan 
Murabahah hanya mencapai 641.500.000. Berdasarkan penelitian yang di lakukan 
oleh penulis melalui wawancara dengan karyawan BPRS sukowati Sragen cabang 
Wonogiri diperoleh beberapa. 
Mengingat perkembangan lembaga keuangan perbankan saat ini ditandai 
dengan banyaknya lembaga keuangan perbankan syariah yang bermunculan. 
Berbagai pendekatan dilakukan untuk memperebutkan nasabah baik melalui 
peningkatan sarana-prasarana, produk maupun pelayanan nasabah. Dengan 
menyebarkan informasi berbagai kemudahan yang diberikan kepada anggota 
sebagai pengambil keputusan mempunyai banyak pilihan sesuai kebutuhan.  
Dalam rangka meningkatkan kinerja opersionalnya, perbankan syariah 
berusaha untuk melayani kebutuhan masyarakat secara luas dan menyeluruh. 
Bank syariah harus memperhatikan perilaku nasabah baik yang melakukan 
penyimpanan maupun yang melakukan pembiayaan sehingga dapat meningkatkan 
efektifitas kinerja bank. Secara umum calon nasabah yang membutuhkan 
pembiayaan akan memilih bank yang dapat memberikan keuntungan dan 
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kemudahan, dimana setiap nasabah akan memperhatikan dan mempertimbangkan 
faktor-faktor tertentu yang akan digunakan untuk mengambil keputusan baik 
dalam hal simpanan maupun pinjaman atau pembiayaan. 
Bank Syariah sebagai pelaku bisnis lembaga keuangan yang menyediakan 
jasa pembiayaan mampu memberikan inovasi penawaran pada produk dan jasa, 
dengan mengingat bahwa minat nasabah untuk melakukan pembiayaan pada suatu 
lembaga keuangan adalah mutlak ditangan konsumen masing-masing. Salah satu 
yang mempengaruhi minat nasabah untuk melakukan pembiayaan adalah perilaku. 
Perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: faktor 
kebudayaan, kelas sosial, keluarga, status, kelompok/komunitas, usia, pekerjaan, 
gaya hidup dan lain- lain (Zaki, 2010: 1). Menurut Engel et, al, (1994: 3), perilaku 
konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan 
yang mendahului dan menyusuli tindakan ini.  
Menurut Kotler dan Keller, (2009: 214), perilaku pembelian konsumen 
dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. (Simamora: 
2004: 6), Sedangkan faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
pembelian konsumen adalah (1) pengaruh lingkungan yang meliputi faktor 
budaya, kelas sosial, pengaruh individu, keluarga dan sosial (2) perbedaan 
individu: Sumber daya konsumen, motivasi, dan keterlibatan, pengetahuan, sikap 
dan kepribadian, gaya hidup dan demografi, dan (3) proses psikologi: pengolahan 
informasi, pembelajaran, perubahan, sikap dan perilaku.  
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Adapun faktor-faktor perilaku konsumen yang mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen adalah sebagai berikut: (1) Produk, atribut-atribut produk 
dalam perbankan diantaranya seperti jaminan, kualitas dan sebagainya. (2) Harga, 
harga dalam perbankan meliputi daftar harga, jangka waktu, syarat kredit dan 
sebagainya. (3) Promosi, dalam perbankan meliputi: promosi penjualan, 
periklanan, penjualan perorangan (4) Place, produk mudah diperoleh dan tersedia 
untuk konsumen (Muanas, 2014: 42-44). Pelayanan secara umum adalah rasa 
menyenangkan yang diberikan kepada orang lain disertai kemudahan dan 
memenuhi kebutuhan mereka (Julita, 2001: 43). Dengan kata lain pelayanan 
adalah sama dengan sikap individu secara umum terhadap kinerja perusahaan, 
selanjutnya mereka menambahkan bahwa penilaian kualitas pelayanan adalah 
tingkat dan arah perbedaan antara persepsi dan harapan pelanggan. Keputusan 
yang diambil konsumen untuk memutuskan jadi tidaknya membeli suatu produk 
tentunya didahului dengan beberapa tahapan. Ada lima tahap proses pengambilan 
keputusan pembelian yaitu: (1) Pengenalan masalah, (2) pencarian informasi, (3) 
evaluasi alternatif, (4) keputusan pembelian, (5) perilaku pasca pembelian (Kotler 
dan Keller, 2009: 234).  
Menurut Bapak Wahyu, selaku Direktur Utama di BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Wonogiri, menyampaikan bahwa dari pihak karyawan masih belum 
maksimal dalam penyampaian informasi produk pembiayaan dikarenakan masih 
sedikit karyawan yang kompeten dalam menganalisis karakteristik nasabah. 
Mayoritas dari masyarakat yang melakukan pembiyaan di BPRS Sukowati Sragen 
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Cabang Wonogiri belum terlalu mengerti dan bahkan masih ada masyarakat 
belum paham tentang akad-akad yang digunakan dalam pembiayaan syariah.  
Berdasarkan permasalahan yang telah di bahas di atas penulis ingin 
meneliti dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan murbahah yang di salurkan oleh BPRS Sukowati Sragen 
cabang Wonogiri  dengan menggunakan lima variabel yaitu :(Promosi, Harga, 
Lokasi,  Kualitas Pelayanan, dan Analisa Syariah). Dengan demikian dari 
beberapa sumber yang ada, peneliti ingin mengangkat judul : “ANALISIS 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NASABAH DALAM 
MENGAJUKAN PEMBIAYAAN MURABAHAH” (studi kasus BPRS 
Sukowati Sragen cabang Wonogiri). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah 
dengan banyaknya industri perbankan syariah yang saling bersaing menyediakan 
berbagai produk pembiayaan yang beragam sehingga mengakibatkan sebagian 
dari masyarakat/calon nasabah tidak memahami secara detail produk pembiayaan 
di perbankan syariah khusunya BPRS dan strategi pemasaran yang kurang 
maksimal yang mengakibatkan masih banyaknya masyarakat menengah, kecil  
yang belum tersentuh oleh perbankan syariah. 
 
1.3.Batasan Masalah 
Batasan masalah di dalam penelitian ini hanya berfokus pada faktor-faktor 
yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah oleh 
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nasabah BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri dan faktor-faktor yang lebih 
mendominasi dalam mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan 
murabahah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarakan Latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, 
diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah Promosi adalah faktor yang  mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
wonogiri ? 
2. Apakah Harga adalah faktor yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang wonogiri ? 
3. Apakah Lokasi adalah faktor yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang wonogiri ? 
4. Apakah Kualitas Layanan adalah faktor yang  mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
wonogiri ? 
5. Apakah Alasan Syariah adalah faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
wonogiri? 
6. Dari ke lima faktor datas  apakah faktor yang lebih dominan dalam 
mempengaruhi nasabah pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen 
Cabang wonogiri ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka terdapat tujuan penelitian, sebagai 
berikut: 
1. Menganalisis faktor Promosi dalam mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Wonogiri. 
2. Menganalisis faktor Harga dalam mempengaruhi nasabah dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri. 
3. Menganalisis faktor Lokasi dalam mempengaruhi nasabah dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri. 
4. Menganalisis faktor Kualitas Layanan dalam mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Wonogiri. 
5. Menganalisis faktor Alasan syariah  dalam mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Wonogiri. 
6. Menganalisis faktor- faktor yang yang lebih dominan yang  mempengaruhi 
nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati 
Sragen Cabang Wonogiri. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat secara akademis maupun secara praktisi 
sebagai berikut: 
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1. Bagi Akademik 
a. Sebagai media bagi penulis untuk dapat meningkatkan kemampuan 
berfikir dan meningkatkan daya nalar serta daya analisis 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan pengembangan 
teori bagi penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motovasi BPRS Sukowati 
Sragen Cabang Wonogiri dalam mengembangkan produk pembiayaan. 
Disamping itu sebagai bahan pertimbangan BPRS dalam menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan 
murabahah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan skripsi 
Sistematika penulisan skripsi ini akan disusun sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan 
pengaruh promosi, lokasi, biaya jasa, kualitas jasa dan aspek syariah terhadap 
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keputusan nasabah yang digunakan sebagai landasan penelitian. Serta pemaparan 
penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian seperti jenis penelitian, 
waktu dan wilayah penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sample. 
Serta jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, variable penelitian dan 
teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian mengenai profil dan gambaran umum BPRS 
Sukowati Sragen Cabang Wonogiri. Selain itu juga berisi pengujian data yang 
diperoleh peneliti dari lapangan serta diuraikan mengenai hasil analisis data dan 
pembahasan hasil analisis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran 
yang diberikan berkaitan dengan hasil penelitian untuk berbagai pihak yang 
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat bermanfaat.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. KajianTeori 
2.1.1. Perilaku Konsumen 
1. Pengertian 
Menurut Engel, dkk (2006) dalam Muanas (2014:2) Perilaku Konsumen 
adalah tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi dan 
menghabiskan produk  dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan 
menyusuli tindakan ini. Menueurut Shiffman dan kanuk (2006), Perilaku 
Konsumen adalah perilaku yang diperhatikan konsumen dalam mencari, membeli, 
menggunakan, mengevaluasi dan mengabaikan produk, jasa atau ide yang 
diharapkan dapat memuaskan konsumen untuk dapat memuaskan 
kebutuhannyadengan mengkonsumsi produk atau jasa yang ditawarkan. 
2. Peran Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen memiliki banyak peran tergantung dari sisi 
penggunaannya. Muanas (2014:5) menjelaskan bahwa peran perilaku konsumen 
terhadap pemasar/produsen adalah sebagai berikut: (1) Membujuk konsumen 
untuk membeli produk yang ditawarkan. (2) Memahami bagaimana konsumen 
berperilaku, berfikir dan bertindak agar pemasaran produk dapat disesuaikan. (3) 
Memahami alasan/faktor dibalik keputusan pembelian konsumen, sehingga 
strategi dapat disesuaikan. 
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2.1.2. Keputusan Pembelian 
1. Pengertian  
Menurut Muanas (2014: 27) ) pengambilan keputusan adalah proses 
menilai dan memilih salah satu produk atau jasa yang dianggap paling sesuai 
dengan harapan konsumen dan paling menguntungkan diantara alternatif-alternatif 
lain yang tersedia. 
Menurut Kotler (2000: 212) keputusan pembelian merupakan suatu proses 
penyelesaian masalah yng berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan atau 
keinginan akan suatu produk yang tepat dan sesuai keinginan. Proses ini melalui 
beberapa tahap yang diawali dengan pengenalan masalah, pencarian informasi, 
penilaian dari berbagai alternative, membuat keputusan pembelian.  
2. Proses Pengambilan Keputusan 
Berdasarkan Kotler dan Keller (2006:234) terdapat 5 tahap dalam proses 
keputusan pembelian seorang konsumen yaitu: 
a. Pengenalan masalah 
Proses keputusan pembelian konsumen dimulai saat konsumen menyadari 
kebutuhan atau keinginan akan suatu produk yang harus dipenuhi. Konsumen 
merasakan perbedaan jika kebutuhan atau keinginan tersebut belum 
terpuaskan. Kebutuhan atau keinginan tersebut dapat mucul akibat faktor 
internal maupun eksternal. 
b. Pencarian informasi 
Seorang konsumen yang telah menyadari kebutuhan atau keinginannya akan 
suatu produk, dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut, 
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konsumen akan berusaha mencari informasi terkait dengan produk-produk 
yang sesuai. 
c. Evaluasi Alternatif 
Setelah mengumpulkan informasi, konsumen akan melakukan evaluasi atau 
penilaian terkait dengan produk-produk yang sejenis. Konsumen akan menilai 
dan membandingkan masing-masing keunggulan dan keuntungan dari produk-
produk tersebut. Konsumen aku menyeleksi produk mana yang dianggap tepat 
dan sesuai dengan harapan. 
d. Keputusan Pembelian 
Setelah menyeleksi dari sekian produk sejenis yang tersedia. Konsumen akan 
menemukan satu produk yang dianggap paling tepat dibanding produk yang 
lain dan memutuskan membelinya. Keputusan ini diambil setelah serangkain 
penilaian terkait merk, kualitas, harga, lokasi pembelian, mekanisme 
pembayaran dan lain-lain. 
e. Perilaku Pasca Pembelian 
Setelah pembelian produk, konsumen akan merasakan kepuasaan atau 
ketidakpuasaan terkait produk yang dibeli tersebut. Jika merasa puas dengan 
produk tersebut maka akan dilakukan pembelian ulang dan 
merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Jika tidak puas 
konsumen ini dapat mempengaruhi orang lain untuk tidak membeli karena 
ketidakpuasan produk yang dirasakan. Inilah mengapa perilaku pasca 
pembelian memiliki peran penting bagi keberlangsungan pemasaran produk. 
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2.1.3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi  perilaku konsumen yang dalam   
keputusan  pembelian 
 
Dalam sub bab ini akan dibahas tentang faktor-faktor yang 
memepengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah. Terdapat 
banyak faktor yang sebenarnya mendasari seorang konsumen untuk melakukan 
keputusan pembelian, namun dalam penelitian ini hanya digunakan faktor 
promosi,harga,lokasi,kualitas layanan, dan aspek syariah/alasan syariah.  
Menurut Muanas (2014:42) perilaku konsumen yang mempengaruhi 
keputusan pembelian yaitu: 
1. Promosi 
a. Penegrtian  
Promosi merupakan salah satu aspek penting kegiatan pemasaran, 
sebab promosi dapat mempengaruhi perilaku konsumen, terhadap produk 
perusahaan. Disamping itu promosi dapat digunakan sebagai komunikasi 
antara produsen ke konsumen. 
Pengertian Promosi adalah komunikasi dari para pemasar yang 
menginformasikan , membujuk dan mengingatkan para calon pembeli suatu 
produk dalam rangka mempengaruhi pendapat mereka atau memperoleh suatu 
respon. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa promosi 
adalah sarana bagi perusahaan untuk berkomunikasi dengan konsumen dan 
mempengaruhi mereka untuk membeli produk yang ditawarkan, sehingga 
mendorong tingat pembelian terhadap produk tersebut.  
b. Tujuan promosi 
Tujuan promosi menurut (tjiptono, 221 :1998) 
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1) Menumbuhkan presepsi pelanggan terhadap suatu kebutuhan  
2) Memperkenalkan tentang suatu produk kepada konsumen 
3) Mendorong pemilihan terhadap suatu produk 
4) Membujuk pelanggan untuk membeli suatu produk. 
2. Harga 
a. Pengertian 
Harga merupakan salah satu unsure pemasaran yang penting dalam 
dunia perdaganagn bagi setiap perusahaan. Menurut Gitosudarmo harga 
adalah sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah barang 
atau jasa dari keduanya. 
Dalam bisnis perbankan dan lembaga keuangan, harga yang 
ditawarkan sangat menentukan keoutusn pembelian, hal ini disebabkan 
semakin ketatnya persaingan antar lembaga keuangan dan menjaring nasabah. 
Penawaran harga yang rendah akan banyak menarik nasabah dan sebalikya 
harga yang tinggi akan membuat nasabah berfikir ualng untuk melakukan 
pembelian (Tedjakusuma, 2001 :616) 
b. Tujuan Penetapan Harga 
1) Tujuan berorientasi pada laba agar memperoleh keuntungan maksimum. 
2) Tujuan berorientasi agar mencapai target penjualan 
3) Tujuan membentuk stabilitas harga agar tidak mudah berubah-ubah. 
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3. Lokasi 
a. Pengertian 
Lokasi merupakan keputusan manajemen tentang dimana tempat yang 
strategis untuk memberikan pelayanan terhadap konsumen (Lupiyoadi,  
2013:38). Lokasi pelayanan jasa digunakan dalam memasok jasa kepada 
pelanggan yang dituju merupakan keputusan kunci. Keputusan mengenai 
lokasi pelayanan yang akan digunakan melibatkan pertimbangan bagaimana 
penyerahan jasa kepada pelanggan dan dimana itu akan berlangsung. 
Lokasi memiliki peranan penting dalam melakukan usaha. Karena 
berkaitan dengan dekatnya lokasi usaha dengan keramaian pusat, mudah 
dijangkau, dan tersedia lahan parkir yang luas pada umumnya lebih disukai 
konsumen. Konsumen cenderung mempertimbangan lokasi sebelum 
memutuskan membeli sebuah produk. Sehingga ada hubungan antara lokasi 
dengan keputusan pembelian konsumen. 
4. Kualitas Layanan 
a. Pengertian 
Kualitas menurut Sangadji dan Sopiah (2013:99) merupakan suatu 
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Jasa menurut Kotler et al 
dalam Tjiptono (1998:134) jasa adalah setiap tindakan atau perbuatan yang 
dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang sifatnya intangible 
(tidak berwujud) dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Kualitas 
pelayanan menurut Tjiptono (1995:59) adalah tingkat keunggulan yang 
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diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut memenuhi 
keinginan konsumen. 
Kualitas layanan cenderung mempengaruhi keputusan pembelian 
karena pelayanan yang dinilai baik dan melebihi ekspektasi akan 
dipresepsikan sebagai kualitas layanan yang ideal. Hal tersebut akan membuat 
nasabah yakin untuk melakukan transaksi pembiayaan murabahah di BPRS. 
Kualitas layanan yang meningkat akan mendorong perilaku konsumen 
untuk melakukan pembelian (Tedjakusuma dkk, 2001 :55) pada umumnya 
konsumen memilih pemasar yng di rasa nyaman dalam berkomunikasi.  
b. Indikator Kualitas Layanan 
Menurut Tjiptono (2002: 58) pelayanan terdiri dari empat unsur pokok, 
yang terdiri dari :  
1) Kecepatan 
Kemampuan karyawan secara profesional untuk memberikan pelayanan 
tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
2) Ketepatan 
Dalam melayani kebutuhan konsumen dan mengatasi permasalahan yang 
didapat oleh konsumen sesuai dengan harapan pelanggan tersebut 
3) Keramahan 
Keramahan adalah kepekaan yang dimiliki oleh karyawan (cepat tanggap) 
dan sikap sopan serta keluwesan dalam berkomunikasi dengan pelanggan. 
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4) Kenyamanan  
Rasa nyaman yang ditimbulkan oleh suasana yang diciptakan oleh 
karyawan dan kebersihan baik didalam maupun diluar gedung. 
5. Analisa Syariah 
a. Pengertian 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran untuk memastikan 
bahwa operasional institusi (pegadaian syariah memenuhi prinsip syariah). 
Sistem keuangan dalam lembaga keuangan merupakan bagian dari konsep 
yang lebih luas tentang ekonomi Islam yang tujuannya memperkenalkan 
system nilai dan etika Islam kedalam lingkungan ekonomi. Syariah sendiri 
mengacu pada hukum dan cara hidup yang ditentukan oleh Allah SWT bagi 
hamba-Nya. Syariah ini meliputi ideologi dan keyakinan, perilaku dan tata 
karma, dan hal-hal praktis sehari-hari, termasuk salah satunya dalam kegiatan 
ekonomi. Islam dapat dianggap sebagai merek tersendiri. Sebagai branding, 
Islam mengakomodasi segmen besar konsumen muslim yang memiliki nilai-
nilai bersama dan kebutuhan yang sama. Islamic Branding dapat dikatakan 
sebagai bentuk kepatuhan akan syariah (Widiastuti, 2010:12). 
Berdasarkan penelitian Fachrurriza (2014), Jatun & Magnadi (2015), 
dan Yulianti (2015) terdapat pengaruh positif antara faktor syariah terhadap 
keputusan nasabah. Sama halnya dengan penelitian Hamid et al (2014) 
pandangan syariah menjadi faktor dominan dalam mempengaruhi nasabah 
dalam mengajukan pembiayaan murabahah. karena dalam Islam terdapat 
larangan untuk berhubungan dengan riba. Agama sendiri merupakan suatu 
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nilai yang mempengaruhi cara hidup, cara berfikir dan kebiasaan. Dengan 
demikian agama juga akan mempengaruhi perilaku konsumen dalam 
pembelian suatu produk. 
 
2.1.4.  Ruang lingkup BPRS 
1. Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
BPRS adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu  lintas 
pembayaran. Nomor 6/17/PBI/2004 Tanggal 1 juli 2004. Ketentuan ini 
merupakan pengganti dan penyempurnaan dari ketentuan lama yang telah  di 
cabut yaitu : 
a. Surat edaran Bank Indonesia Nomor 32/4/UPPB Tanggal 12 Mei 1999 tentang 
Bank Perkreditan Rakya berdasarkan prinsip syariah. 
b. Surat keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 32/36/KEP/DIR/ Tanggal 12 
Mei 1999 tentang Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan prinsip syariah 
(Wiroso, 2005: 3-4). 
2. Konsep Dasar dan Kegiatan Operasional BPRS 
Konsep dasar BPRS, sama dengan konsep dasar operasional pada Bank 
Muamalat Indonesia, yaitu: 1) sistem simpanan murni (al-wadiah), 2)Sistem bagi 
hasil, 3) Sistem jual beli dan marjin keuntungan, 4) Sistem sewa, dan 5) Sistem 
upah (fee). 
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Kegiatan-kegiatan operasional BPRS adalah sebagai berikut : 
a. Mobilitas Dana Masayarakat 
BPRS akan mengerahkan dana masyarakat dalam berbagai bentuk, seperti: 
menerima simpanan wadiah, menyediakan fasilitas tabungan, dan deposito 
berjangka. Fasilitas ini dapat dipergunakan untuk menitip infaq, sedekah, dan 
zakat, mempersiapkan ongkos naik haji, merencanakan qurban,dll. 
b. Penyaluran Dana 
Dalam penyaluran dana di salurkan melalui pembiayaan Mudharabah, 
Musyarakah, Qardhul Hasan, Murabahah, dll. Berikut sasaran kegiatan 
pembiayaan : 
1) Pengusaha kecil dan sektor informal. 
2) Masyarakat lain menghadapi problem modal dengan prospek usaha yang 
layak. 
Jangka waktu pembiayaan : 
1) Jangka pendek, kurang dari satu tahun. 
2) Jangka menengah, satu sampai 3 tahun. 
3) Jangka panjang, lebih dari 3 tahun. 
c. Jasa Perbankan Lainnya  
Secara bertahap BPRS akan menyediakan jasa untuk memperlancar 
pembayaran dalam bentuk proses transfer dan inkaso, pembayaran rekening 
listrik, air, telepon, dll. Selain itu juga mempersiapkan bentuk pelayanan berupa 
talangan dana (bridging financing) yang didasarkan atas pembayaran Bai’ Salam 
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artinya proses jual beli dengan pembayaran yang dilakukan secara advance, 
manakala penyerahan barang dilakukan kemudian (Sumitro, 2004:129-134). 
 
2.1.5.  Pembiayaan 
1. Pengertian Pembiayaan 
Aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dananya kepada pihak 
nasabah yang membutuhkan dana. Pembiayaan yang sering  juga disebut dengan 
financing. Istilah ini dalam keuangan konvensioanal dikenal dengan sebutan 
kredit. Pembiayaan sering digunakan untuk menunjukkan aktivitas utama bank, 
karena berhubungan dengan rencana memperoleh pendapatan  (Ismmail,2011 
:106).      
Berdasarkan UU. No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, yang dimaksud 
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan atau yang dapat dipersamkaan 
dengan itu berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak  lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya 
setelah jangka waktu tertentu di tambah dengan sejumlah bunga, imbalan atau 
pembagian hasil (Ismail,2011 : 106). 
2. Tujuan Pembiayaan 
Selain unsur-unsur yang terdapat pada pembiayaan. Pembiayaan juga  
memiliki beberapa tujuan. Menurut Andra dan Rivai (2008: 5) pembiayaan  
memiliki beberapa tujuan diantaranya : 
a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan berupa 
keuntungan yang bisa diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang 
dikelola bersama nasabah. 
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b. Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-benar 
terjamin sehingga tujuan profitability dapat tercapai dengan baik. 
3. Fungsi Pembiayaan 
Menurut Andria dan Rivai (2008: 4) ada beberapa fungsi pembiayaan 
yang  perlu diketahui antara lain: 
a. Pembiayaan dapat meningkatkan daya guna dari Modal/uang Para penabung 
menyimpan uangnya di lembaga keuangan. Uang tersebut dalam 
penggunaannya sebagian akan digunakan untuk modal ataupun usaha. 
b. Pembiayaan meningkatkan nilai guna dari suatu barang  Produsen dengan 
bantuan pembiayaan dapat memproduksi bahan jadi sehingga nilai guna dari 
barang tersebut meningkat. 
c. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang  Pembiayaan yang 
disalurkan melalui rekening-rekening koran, pengusaha menciptakan 
pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya. 
d. Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat adalah makhluk yang 
selalu melakukan kegiatan ekonomi, yaitu selalu berusaha memenuhi 
kebutuhannya. Kegiatan usaha akan membutuhkan modal untuk mencukupi 
usahanya, oleh karena itu pengusaha untuk memenuhi kebutuhan modalnya 
memerlukan hubungan dengan bank. 
e. Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi Maksud dari pengendali stabilitas 
ekonomi adalah untuk menekan dan mengendalikan inflasi, meingkatkan 
ekspor, rehabilitasi sarana dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok 
masyarakat. 
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f. Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional. 
Pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatan ekspor 
akan menghasilkan devisa bagi negara. 
g. Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi Internasional  Pembiayaan tidak 
hanya dilakukan di dalam negeri, akan tetapi juga harus merambat keluar 
negeri. Negara-negara kaya yang ekonomi nya maju banyak yang memberikan 
bantuan-bantuan kepada negara yang membutuhkan dalam bentuk 
pembiayaan. 
4. Prinsip- Prinsip Penilaian Pembiayaan 
Prinsip-prinsip penilaian yang digunakan dalam pembiayaan syariah tidak 
jauh berbeda dengan prinsip penilaian yang diterapkan pada bank konvensional. 
Hal ini karena dalam pemberian pembiayaan setiap lembaga keuangan 
mempunyai resiko yang kemudian berkorelasi dengan kepercayaan dari 
masyarakat khususnya nasabah. 
Analisis pembiayaan meliputi 6 prinsip yang disebut dengan rumus 5C 
pembiayaan yaitu: (Kasmir, 2002). 
a. Character : Menggambarkan watak dan kepribadian calon debitur. 
b. Capacity : Kemampuan calon debitur dalam memenuhi kewajibannya sesuai 
jangka  waktu pembiayaan. 
c. Capital : Besarnya modal yang diperlukan calon debitur. 
d. Colateral : Jaminan / agunan yang diberikan oleh calon debitur atas kredit 
yang diajukan. 
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e. Condition : Keadaan usaha atau calon debitur itu prospek atau tidak.  
Terkadang ditambah 1 C yaitu Constrain. 
f. Constrain : Hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu proses usaha. 
 
2.1.6.  Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian 
Menurut Mohammad Hoessein, murabahah adalah jual beli barang dengan 
harga asal ditambah dengan keuntungan yang disepakati. Dengan demikian dapat 
disimpulkan Pembiayaan murabahah adalah akad perjanjian penyediaan barang 
berdasarkan jual-beli dimana bank membiayai atau membelikan kebutuhan barang 
atau investasi nasabah dan menjual kembali kepada nasabah ditambah dengan 
keuntungan yang disepakati. 
Dijelaskan bahwa yang dimaksud murabahah (DSN.2003:311) adalah 
menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 
pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. 
Sedangkan menurut PSAK 59 tentang murabahah perbankan syariah 
paragrap 52 dijelaskan bahwa murabahah adalah akad jual beli barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati  oleh 
penjual dan pembeli. 
2. Landasan Dasar Pembiayaan Murabahah 
Murabahah merupakan bagian terpenting dari jual beli dan prinsip akad ini 
mendominasi pendaatan bank dari produk-produk  yang ada di bank syariah. 
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW 
sebagai berikut : 
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a. QS. An Nisa’ : 29 
                       
                       
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga 
larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti 
membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. 
 
b. QS. Al- Baqarah : 275 
                     
                              
                              
                     
Artinya : Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.  Riba itu ada dua 
macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang 
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu 
barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena 
orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas 
dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam 
ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam 
masyarakat Arab zaman jahiliyah. Maksudnya: orang yang mengambil Riba 
tidak tenteram jiwanya seperti orang kemasukan syaitan. Riba yang sudah 
diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. 
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c. QS. Al- Maidah : 1 
                           
                         
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu 
[388]. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 
kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya. [388] Aqad (perjanjian) mencakup: 
janji prasetia hamba kepada Allah dan Perjanjian yang dibuat oleh manusia 
dalam pergaulan sesamanya. (Prabowo, 2012 : 30-31). 
 
3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 
Menurut (Ismail. 2011: 136-137) terdapat empat rukun dalam  jual- beli 
yaitu : 
a. Penjual 
b. Pembeli 
c. Objek Jual Beli 
d. Ijab Qabul. 
Syarat- syarat yang harus ada dalam transaksi pembiayaan murabahah 
adalah: 
a. Pihak yang Berakad 
Pihak yang  melakukan akad harus ikhlas dan memiliki kemampuan untuk 
melakukan transaksi jual beli. 
b. Objek Jual Beli 
Barang yang akan djual ada, dan milik si penjual dengan bukti 
kepemilikan. 
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c. Harga 
Harga yang ditawarkan oleh bank merupakan harga beli tambah dengan 
margin keuntungan. 
4. Manfaat dan Resiko Pembiayaan Murabahah 
Menurut Dadan Muttaqien dan Fakhruddin Cikman, ada beberapa resiko 
khusus yang dapat di hadapi bank syariah dalam pembiayaan murabahah : 
a. Resiko pembiayaan, yaitu resiko dapat terjadi karena adanya kegagalan 
pembayaran atau pelunasan pembeli pembiayaan murabahah dari nasabah di 
karenkan hal- hal yang sebelumnya tidak dapat diprediksi oleh bank. 
b. Resiko Pasar, yaitu resiko dapat terjadi karena adanya perubahan tingkat suku 
bunga di pasaran, sehingga mempengaruhi besarnya nisbah bagi hasil. 
c. Resiko Strategi, yaitu resiko yang terjadi karena adanya perhitungan bisnis 
yang keliru  dari bank dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah. 
d. Resiko hukum, yaitu resiko yang terjadi karena kurangnya perangka hukum 
yang mengatur mengenai bank syariah secara khusus bank syariah masih 
berpedoman kepada bank konvensioanal. 
5. Bentuk Pembiayaan Murabahah 
Menurut PSAK 59, paragraph 53,  murabahah terbagi menjadi dua macam, 
yaitu murabahah tanpa pesanan dan murabahah berdasarkan pesanan. 
a. Murabahah Pesanan 
Yaitu Bank melakukan pembelian barang setelah ada pemesanan dari 
nasabah. 
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b. Murabahah Tanpa Pesanan 
Yaitu Bank melakukan pembelian barang tanpa harus ada pesanan dari 
nasabah. Resiko yang dihadapi oleh bank adalah apabila tidak dapat menjual 
seharga biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut. 
Murabahah tanpa pesanan jarang digunakan oleh bank, karena dalam hal ini 
nasabah tidak dapat membatalkan pesananya. 
 
2.2. Hasil penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal alkatiry (2015) dengan judul 
“ Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah dalam menggunakan 
Fasilitas Pembiayaan Pada Bank Syariah, Studi kasus di Provinsi Papua:. 
Menyimpulkan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah 
dalam  menggunakan fasilitas pembiayaan pada bank syariah di kota jayapura 
adalah (1) faktor utama yang mempengaruhi minat nasabah memanfaatkan 
fasilitas pembiayaan pada bank syariah di kota jayapura. 
Provinsi Papua adalah faktor pelayanan dimana karyawan bank syariah 
memiliki kemampuan pelayanan dengan penuh keramahan, pengetahuan yang 
cukup, berpenampilan menarik dan melayani tanpa memandang staus sosial. 
Faktor ini memiliki varia sebesar 18,3%. (2) Faktor kedua mempengaruhi 
minat nasabah adalah faktor prosedur. (3) Faktor ketiga yang mempengaruhi 
minat nasabah adalah ditentukan oleh fasilitas kualitas produk dimana produk 
yang ditawrakan oleh bank syariah di kota jayapura diminati oleh masyarakat 
dan sesuai kebutuhan yang diinginkan, mempunyai produk yang beragam, 
keuntungan lainnya terutama kemudahan bertransaksi. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ritawati Tedjakusuma, Sri hartini, dan 
Muryani, dengan judul penelitian “ Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam Pembelian  Air Mineral Di 
Kotamadya Surabaya”. Dengan hasil penelitian ini menyatkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah : faktor pendidikan, faktor 
penghasilan faktor harga, faktor kualitas, faktor distribusi, faktor promosi 
dengan menggunakan alat analisis regresi beranda, menyatakan bahwa faktor-
faktor tersebut berpengaruh secara bersama-sama terhadap keputusan 
pembelian air mineral dengan nilai F hitung =34,677>Ftabel=2,14. Serta 
dengan koefisien korelasi R sebesar 0,7203 dan koefisien determinasi ganda 
(R squared) sebesar 0,5188. Sedangkan faktor yang paling dominan dalam 
penelitian ini adalah faktor harga. 
3. Penelitian yang dilakukan oeh sujoko, dalam judul “Analisis Faktor-faktor 
Yang Mempengaruhi Keputusan Pemakaian Jasa Warnet Di Kota Jember”. 
Dalam penelitian tersebut penliti menggunakan metode Analisis Regresi linier 
berganda dengan variabel-variabel bauran pemasaran (produk, harga, romosi, 
dan distribusi), individu konsumen ( motivasi, prespsi), dan lingkungan. 
Sebagai variabel X serta keputusan pemakaian jasa warnet sebagai variabel Y. 
Dari hasil uji F menyatakan secara simultan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam pemakaian jasa warnet dengan 
memperlihatkan nilai Fhitung>Ftabel (30.754 > 3,46), dengan nilai signifikan 
0,000 <0,050 dengan demikian secara simultan variabel X berpengaruh 
terhadap keputusan pemakaian jasa warnet. Hal ini mengindikasikan faktor-
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faktor diatas berpengaruh terhadap keputusan pemakaian jasa warnet, dan 
faktor yang paling dominan adalah faktor produk dengan standar koefisien 
0,266. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir di bawah ini menggambarkan perilaku nasabah dalam 
Menggunakan produk pembiayaan. Kemudian dicari faktor-faktor yang 
mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah dengan 
variabel-variabel yang telah ditentukan berdasarkan penelitian-penelitiannya 
sebelumnya dan teori yang sudah ada. Variabel-variabel yang dianalisis 
merupakan variabel turunan yang dibentuk dari 5 faktor.  Dalam penelitian ini, 
digunakan faktor promosi, harga lokasi berdasarkan teori Muanas (2014) dan 
penelitian dari Nursalim (2013), Dekritassari (2012). Kualitas layanan 
berdasarkan teori Tjiptono (1995: 24) dan penelitian Hadijah (2015) sedangkan 
aspek/alasan syariah berdasarkan penelitian Jatun dan Magnadi (2015).dari faktor-
faktor yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah 
yaitu: Promosi, harga, lokasi, Kualiatas Layanan dan Aspek Syariah. yang 
kemudian masing-masing dijabarkan dan diuji dengan uji validitas dan realibilitas. 
Kemudian dianalisis dengan analisis faktor untuk mencari faktor apa saja yang 
mendominasi faktor-faktor yang memepengaruhi nasabah dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri. 
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Faktor-faktor 
yang 
mempengaru
hi nasabah 
dalam 
mengajukan 
pembiayaan 
murabahah 
Promosi 
Harga 
Lokasi 
Kualitas Pelayanan 
 
Analisa Syariah 
1. Pengaruh iklan  
2. Marketing  
1. Beban Administrasi 
2. Beban Angsuran 
3. Jangka waktu 
4. Syarat-syarat 
5. Bonus 
 
1. Lokasi Strategis 
2. Mudah di jangakau 
1. Sesuai Syariah 
2. Bebas Riba 
3. Halal 
1. Ketepatan 
2. Kecepatan 
3. Keramahan 
4. Kenyamanan 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian diperkirakan antara bulan Juni 2017 sampai selesai. 
 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri. Jl. 
Diponegoro No. 94  B Wonogiri.  
 
3.2. JenisPenelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan  penelitian kuantitatif, penelitian 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menyajikan hasil 
penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik (Sugiyono, 2006). Penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nasabah 
dalam Mengajukan Pembiayaan Murabahah di BPRS Sukowati Cabang Wonogiri. 
 
3.3. Populasi, sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Sekaran (2006:190) Populasi adalah keseluruhan kelmpok orang kejadian 
atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  
untuk dipelajari dan di tarik kesimpulan (Sugiyono.2007:90). Data dari BPRS 
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Sukowati Sragen Cabang Wonogiri menunjukkan bahwa jumlah populasi 
sebanyak 118 nasabah. 
 
3.3.2. Sampel 
Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.(Sugiyono.2010:62). Penetapan jumlah responden pada penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin, yaitu salah satu teknik penentuan ukuran sampel 
untuk penelitian sosial (Shopiah, 189: 2010). 
Rumus Slovin: 
n =  N 
1+ N (e)
2 
Keterangan: 
N  = Jumlah populasi 
n  = Ukuran sampel 
e  = prosentase kelonggaran ketidaktelitian masih bisa ditolerir sebesar 5% 
n =       118 
(1 + 118(0,05)
2
) 
n = 91,1196911197 = 91 responden 
Sampel dalam penelitian ini adalah jumlah anggota/ nasabah pembiayaan 
murabahah pada usaha mikro beranggota 91 reponden. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur/anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. (Sugiyono 2011 : 66). 
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Jenis Non probability sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling. Metode Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu dan harus mewakili populasi yang akan di 
teliti. Adapun pertimbangan yang akan dilakukan dalam pengambilan sampel 
yaitu nasabah pembiayaan, Manager dan Karyawan BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Wonogiri. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. menurut 
Sangadji dan Sopiah (2010:190) adalah data yang secara langsung dikumpulkan 
dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari responden. Sumber data primer 
berasal dari nasabah BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri  yang bersedia 
dijadikan sebagai responden. 
 
3.4.2. Data sekunder 
Selain data primer digunakan pula data sekunder yang berasal dari 
dokumen/publikasi/laporan tahunan dan catatan-catatan yang berkaitan dan 
menunjang penelitian (Darmawan, 2013:13). Data sekunder dalam penelitian ini 
dapat berupa gambaran profil BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri,  dan 
data-data lain yang diperlukan terkait penelitian ini.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian dari instrument pengumpulan 
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Bungin, 2005:133). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
 
3.5.1. Kuesioner  (Angket). 
Berdasarkan Yusuf (2014: 199) kuisioner adalah suatu rangkaian 
pertanyaan yang berkaitan dengan objek penelitian yang diteliti dan diberikan 
kepada responden dalam rangka memperoleh data. Adapun kuisioner (angket) 
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup, dimana jumlah item, 
alternatif jawaban maupun responnya sudah ditentukan, responden tinggal 
memilih sesuai keadaan responden yang sebenarnya (Widoyoko, 2012:37). 
Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. Berdasarkan 
Yusuf (2014:222) teknik skala Likert yang digunakan untuk mengukur pendapat 
dan presepsi terhadap suatu fenomena sosial. Menurut Sugiyono (2016: 93) Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan preepsi seeorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert maka variabel 
yang akan diukur djabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indicator 
tersebut djadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang 
dapat berupa pertanyaan atau pertanyaan. Indeks yang digunakan dalam skala ini 
adalah : 
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Tabel 3.1 
Skor Jawaban Angket 
 
NO Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber ; Sugiyono (2016: 93) 
3.5.2. Wawancara 
Menurut Soeratno dan Arsyad (1998: 86) wawancara adalah metode 
pengumpulan data dengan cara bertanya langsung (komunikasi langsung) dengan 
responden. Peneliti melakukan wawancara pada saat observasi dengan nasabah, 
manager dan karyawan BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri.Peneliti 
melakukan wawancara terkait faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Wonogiri. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang dianalisis sebanyak 16 
variabel turunan dari faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan (Sugiyono, 2016: 38). Dalam penelitian ini tidak 
terdapat variabel dependen dan independen karena menggunakan analisis faktor 
yang termasuk pada interpendence techiques.  
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Variabel-variabel yang dimaksud adalah: 
1. Promosi : Pengaruh iklan, Marketing, penjelasan produk oleh karyawan. 
2. Harga: Biaya Administrasi, Beban Angsuran, Jangka Waktu, syarat-syarat, 
Bonus. 
3. Lokasi: Mudah di akses, lokasi strategis. 
4. Kualitas Layanan: Kecepatan, Ketetapan, Keramahan, Kenyamanan. 
5. Aspek Syariah: Kepatuhan Agama (Sesuai Prinsip Syariah), Bisnis dijalankan 
dengan halal, Tidak ada unsur riba. 
 
3.7. Definisi Operasional Penelitian 
Tabel 3.2  
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Promosi Promosi adalah bentuk komunikasi 
antara pemasar dengan pembeli 
dengan tujuan untuk mengenalkan 
produk dan membujuk konsumen 
agar membeli sehingga mendorong 
permintaan produk yang ditawarkan 
(Sangadji dan Sopiah:2013:18) 
1. Periklanan 
2. Personal seling 
(penjelasan produk) 
3. Marketing 
(Muhammad, 
2005:203) 
Harga Sejumlah nilai atau nominal yang 
diterima dari konsumen sebagai 
timbal balik dari penggunaan, 
pembelian atau pun kepemilikan dari 
produk baik yang berupa barang 
ataupun jasa yang diberikan oleh 
penjual (Kotler dan Amstrong; 2008; 
) 
1. Beban Administrasi 
2. Beban Angsuran 
3. Jangka Waktu 
4. Syarat-syarat 
5. Bonus (Muhammad 
2005:230) 
 
Lokasi Keputusan manajemen tentang 
dimana tempat yang strategis untuk 
memberikan pelayanana terhadap 
konsumen (Lupiyoadi: 2013:38 ) 
1. Lokasi mudah 
dijangkau  
2. Kantor strategis 
(Definisi menurut 
Kotler 1993:228), 
Kualitas 
Pelayanan 
Tindakan atau kegiatan yang 
diberikan perusahaan dalam rangka 
1. Kecepatan 
2. Ketepatan 
Tabel berlanjut… 
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memuaskan konsumen dengan cara 
memberikan jasa yang melebihi 
harapan konsumen sehingga 
memberikan kepuasan bagi 
konsumen (Tjiptono: 1997: 58) 
3. Keramahan 
4. Kenyamanan 
(Tjiptono 2002:58) 
 
Alasan 
Syariah 
Syariah sendiri mengacu pada 
hukum dan cara hidup yang 
ditentukan oleh Allah SWT bagi 
hamba-Nya. Syariah ini meliputi 
ideologi dan keyakinan, perilaku dan 
tata karma, dan hal-hal praktis 
sehari-hari, termasuk salah satunya 
dalam kegiatan transaksi ekonomi 
(Widiastuti, 2010:12). 
1. Sesuai syariah 
2. Halal 
3. Tidak ada unsur riba 
(Lestari: 2015) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel. 
Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasil data yang 
didapat benar-benar sesuai dengan apa yang ingin diukur.  
1. Uji Validitas 
Validitas data merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan suatu instrumen.Instrumen yang valid mempunyai validitas 
tinggi.Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, 
mengugkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat, tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. (Suharsimi A, 
Lanjutan tabel 3.2 
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2002:145) Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi 
product moment. 
Rumus korelasi product moment 
rxy =  N( ∑XY ) – ( ∑X )( ∑Y ) 
 √ {N∑ X2 – ( ∑ X)2 } {N ∑ Y2 – ( ∑ Y )2  
Dimana : 
Rxy  = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
∑X  = Jumlah nilai dari skor butir 
∑Y   = Jumlah nilai dari skor total 
N   = Jumlah kasus 
∑XY = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
∑ X2  =  Jumlah kuadrat dan skor butir 
∑ Y2  =  Jumlah kuadrat dan skor total 
Nilai korelasi (r) di bandingkan dengan angka kritis dalam tabel korelasi, 
untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan taraf signifikansi 5%, dan jika r 
hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid. 
2. Uji Reabilitas 
Reabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi responden dalam 
menjawab kontruk pertanyaan dalam kuisioner yang diturunkan dari dimensi 
suatu variable dalam penelitian. Dengan kata lain untuk melihat sejauh mana alat 
ukur yang digunakan dapat dipercaya. Uji reabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Alpha Cronbach (Arikunto,  2002: 163). Uji 
reabilitas menggunakan taraf signifikansi 5%. Uji reabilitas dilakukan secara 
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bersamaan untuk semua butir pertanyaan dalam kuisioner, jika nilai alpha > 0,60 
maka dianggap reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:186).  
 
3.8.2. Analisis Faktor 
Analisis Faktor adalahsalah satu keluarga analisis multivariat yang 
bertujuan meringkas atau mereduksi variabel amatan secara keseluruhan menjadi 
beberapa variabel atau dimensi baru. Akan tetapi variabel yang terbentuk tetap 
merepresentasikan variabel utama.Asumsi yang harus digaris bawahi dalam 
analisis faktor adalah variabel-variabel yang dianalisis memiliki keterkaitan atau 
saling berhubungan. Tidak terdapat variabel bebas dan variabel terikat karena 
analisis faktor mencari hubungan interdepensi antar variabel untuk mengetahui 
dimensi-dimensi atau faktor-faktor yang menyusunnya (Yamin dan Kurniawan, 
2014:179). Analisis faktor adalah jenis analisis yang digunakan untuk mengenal 
dimensi-dimensi pokok atau keteraturan dari sebuah fenomena (Kuncoro, 2009: 
261). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
faktor eksplaratori. 
Tujuan analisisis faktor adalah: (1) Mengidentifikasikan adanya hubungan 
antar variabel dengan melakukan uji korelasi. (2) Menguji validitas dan reabilitas 
instrument. Berdasarkan Hadijah (2015: 11). proses analisis dilakukan dengan 
software SPSS versi 20 dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Menguji variabel yang telah dipilih 
Analisis faktor berupaya mengelompokan sejumlah variabel, untuk itu 
haruslah ada korelasi yang kuat antar variabelnya. Jika berkorelasi lemah 
maka variabel tersebut akan dikeluarkan dari analisis faktor. Metode yang 
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digunakan untuk menguji ketetapan model analisis faktor adalah Bartllet’s 
Test of Sphericity. Hasil uji Bartllet’s Test of Sphericityakan menunjukan 
apakah hubungan antar variabel signifikan atau tidak. Pengukuran kelayakan 
sampel lain yang layak digunakan adalah Kaiser Meyer Olkin (KMO). Analisis 
faktor dianggap layak jika besaran KMO nilainya minimal 0,50. Besaran ini 
digunakan untuk mengukur derajat korelasi antar variabel. 
2. Menentukan jumlah faktor, variabel disusun kembali berdasarkan pada butir 
dua untuk menentukan faktor yang diperlukan untuk mewakili data. Untuk 
menentukan beberapa faktor yang dapat diterima secara empiric dapat 
dilakukan berdasarkan besarnya eigenvalue setiap faktor, semakin 
representative faktor tersebut mewakili sekelompok variabel. Faktor-faktor 
yang dipilih adalah faktor yang mempunyai eigenvaluesama dengan atau lebih 
dari satu. 
3. Rotasi faktor, hasil penyederhanaan faktor menunjukan hubungan faktor 
dengan variabel individu, tetapi dalam faktor-faktor tersebut terdapat banyak 
variabel yang berkorelasi sehingga sulit di interpretasikan maka dilakukan 
rotasi faktor. Matrik faktor yang ditransformasikan ke dalam matrik yang lebih 
sederhana sehingga mudah untuk di interpretasikan. Rotasi faktor yang 
digunakan adalah rotasi varimax, karena menitik beratkan pada kesederhaan 
kolom-kolom matrik bobotnya. Hal ini berati beberapa peubah akan memiliki 
bobot tertinggi hanya pada satu faktor dan sisanya pada faktor lain. 
4. Setelah komponen terbentuk maka proses selanjutnya adalah interpretasi hasil 
dari analisis faktor dilakukan dengan mengelompokkan variabel yang 
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mempunyai loadingtinggi dalam faktor tersebut. Untuk menginterpretasikan 
hasil penelitian ini, faktor loading minimal 0,5. Variabel yang memiliki faktor 
loading kurang dari 0,5 dikeluarkan dari model. 
 
 
 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah BPRS Sukowati Sragen 
BPRS merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu  lintas 
pembayaran. BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri berdiri pada tanggal 12 
tahun 2012  dan beralamat Jl. Diponegoro No. 94  B Wonogiri. Unit ini didirikan 
untuk memudahkan yang berdomisili disekitar  wonogiri. Karena di wonogiri 
kebanyakan bank konvensional, bank syariah yang ada di Wonogiri masih sedikit 
dan oleh karena itu didirikan bank syariah untuk memperkenalkan kepada 
masyarakat bahwa bank syariah dan bank konvensional itu berbeda. Bank syariah 
tidak menggunakan bunga jika melakukan transaksi pembiayaan sedangkan bank 
konvensional menggunkan bunga. 
Lokasi BPRS Sukowati Cabang Wonogiri sangat strategis tempatnya 
dpinggir jalan raya dan sangat memudahkan nasabah yang ingin kesana. Nasabah 
BPRS  yang mengunakan akad pembiayaan murabahah berjumlah 118 nasabah 
yang masih aktif menggunkan akad murabahah sekitar 80 nasabah. Jenis 
Pembiayaan yang ada dibprs berjumlah 9 pembiayaan terdiri dari: 
Murabahah,Musyarakah, Mudharabah, ijarah (sewa), Rahn, Qard, Salam dan 
Isthina’ dari masing-masing jenis pembiayaan yang sering diminati nasabah 
adalah pembiayaan murabahah dan mudharabah kenapa 2 pembiayaan itu yang di 
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minati nasabah karena prosedurnya sangat mudah dan angsuran yang diberikan 
kepada nasabah ringan oleh karena itu nasabah tertarik dengan produk itu. 
PT BPRS Sukowati (Bank Syari’ah Sragen) beroperasi sejak 2 juni 2008 
dengan bentuk Badan Hukum Perusahaan Daerah sesuai dengan Perda No.7 
Tahun 2007  tentang Perusahaan  Daerah Bank Perkreditan  Rakyat Syari’ah  (PD. 
BPRS) Kabupaten Sragen tanggal 15 Agustus 2007 dan Keputusan Gubernur 
Bank Indonesia nomor 10/36/KEP.GBI/DGS/2008 tentang Pemberian Ijin Usaha 
PD.BPRS Sragen tanggal 12 Mei 2008. Namun sejak 2 November  2009 bentuk 
Badan Hukum dan Nama  Perusahaan berubah menjadi Perseroan Terbatas Bank 
Pembiayaan Rakyat Syari’ah PT.BPRS Sukowati  Sragen. PT BPRS  Sukowati  
memiliki 4 cabang yang tersebar di wilayah eks. Karesidenan Surakarta, 
diantaranya Boyolali, Wonogiri, karanganyar, dan Grobogan. PT BPRS Sukowati 
berupaya untuk menjadi solusi dalam bermuamalah yang berdasarkan prinsip 
syariah dengan terus mengembangkan produk dan pelayanan kepada masyarakat 
serta membangun kemitraan dengan pemerintah. 
BPRS Sukowati mempunyai ciri khas yaitu dengan pelayanan yang  
mengutamakan jemput bola, jadi di kantor BPRS Sukowati jarang ada nasabah 
yang melakukan pembayaran maupun menabung langsung datang ke kantor, 
tetapi marketing setiap bulan rutin berkunjung ke nasabah-nasabah untuk 
mengambil setoran, maka BPRS Sukowati terus mengembangkan pelayanan yang 
ada untuk mendapatkan peningkatan kepercayaan dari masyarakat. BPRS 
Sukowati juga mempunyai ciri khas yang selalu diutamakan yaitu tabungan IB 
sukowati, yang sampai saat ini masih banyak nasabah yang menabung. Pada 
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BPRS Sukowati juga mempunyai program unggulan yaitu, perumahan, 
kepemilikan (kendaraan, laptop, dan lain sebagainya), dan talangan haji.  
 
4.1.2. Visi dan Misi BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri 
1. Visi 
Terwujudnya Lembaga Keuangan yang sehat, kuat dan Istiqomah dengan 
prinsip syariah untuk kemaslahatan masyarakat. 
2. Misi 
a. Terciptanya tata kelola dan system perbankan berdasarkan prinsip syariah 
yang sehat, kuat, dan efisien. 
b. Terwujudnya kesadaran umat islam dalm menjalankan muamalah  
berdasarkan prinsip syariah. 
c. Terwujudnya kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan berdasarkan 
prinsip syariah. 
d. Terjalinya kerjasama yang harmonis antara pemerintah, masyarakat dan 
lembaga non pemerintah dalma rangka mempercepat pembangunan daerah. 
4.1.3 Formatur Struktur Organisasi 
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama  : H. Musdiman, SE.MM. 
Komisaris   : Drs. Ruwiyatmo, MM 
     : Soemarsono, SE. MM 
Dewan Pengawas Syari’ah  
Ketua   : Drs. H. Soeparyo, M.Ag 
Anggota   : KH. Minanul Aziz, S.Ag. M. Ud 
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Direksi  
Direktur Utama  : Sunaryo 
Direktur   : Fakhruddin Nur, S.Si. 
4.1.4. Operasional BPRS Sukowati Sragen 
 
Jalur alur transaksi yang terjadi adalah sebagai berikut :  
1. Ada tiga pihak yang terkait yaitu :  
a. Pemesan(nasabah) 
b.  Penjual barang 
c. Lembaga keuangan 
2. Ada dua akad transaksi yaitu: 
a. Akad dari penjual barang kepada lembaga keuangan. 
b. Akad dari lembaga keuangan kepada pemesan. 
3. Ada tiga janji yaitu: 
a. Janji dari lembaga keuangan untuk membeli barang. 
b. Janji mengikat dari lembaga keuangan untuk membeli barang untuk 
nasabah. 
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c. Janji mengikat dari pemohon (nasabah) untuk membeli barang tersebut 
dari lembaga keuangan. 
4.1.5. Produk-produk BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri 
A. Penghimpunan dana 
1. Tabungan 
a. Prinsip Wadiah (Titipan) 
Titipan nasabah berbentuk tabungan yang sewaktu-waktu dapat 
diambil oleh pemilik dan bebas dari biaya administrasi serta mendapat 
bonus pada akhir bulan. 
b. Prinsip Mudharabah (bagi hasil ) 
Tabungan nasabah yang dapat diambil pada waktu tertentu dan 
umumnya berjangka, nasabah akan memperoleh bagi hasil terhadap dana 
investasi. 
2. Deposito 
Investasi dana nasabah yang penarikannya dapat dilakukan pada waktu 
tertentu. Nasabah mendapat bagi hasil sesuai Nisbah yang disepakati jangka 
waktu 1//3/6/12 bulan. 
B. Pembiayaan / Penyaluran Dana 
1. Murabahah (Jual beli) 
Perjanjian jual beli antara bank dan nasabah, dimana harga jual sebesar 
harga pokok ditambah margin/ keuntungan yang disepakati, dengan sistem 
pembayaran secara angsuran berdasarkan jangka waktu tertentu. 
2. Istisnha’ 
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Jual beli barang dalam bentuk pesananan pembuatan  barang dengan 
kriteria tertentu. 
3. Salam 
Jual beli barang dalam bentuk pesanan penyediaan barang dengan 
kriteria tertentu dan pembayaran dilakukan didepan. 
4. Mudharabah 
Kerja sama antara Bank dan pemilik modal dengan Mudharib dengan 
nasabah yang mempunyai keahlian ketrampilan untuk mengelola suatu usaha 
yang produktif dan halal. 
5. Musyarakah (join venture) 
Bank dan nasabah memiliki porsi modal tertentu untuk bekerja sama 
dalam suatu proyek atau usaha tertentu, dengan porsi nisbah bagi hasil yang 
disepakati kedua belah pihak. 
6. Ijarah (sewa) 
Perjanjian sewa menyewa barang antara bank / pemilik dengan 
penyewa, untuk memperoleh manfat atas barang yang di sewa, setelah masa 
sewa berakhir, maka barang sewaan dikembalikan ke bank atau pemilik , 
kecuali sewa beli. 
7. Multijasa 
Perjanjian antara bank dengan nasabah untuk memenuhi kebutuhan 
nasabah yang tidak dimungkinkan menggunakan akad pembiayaan diatas. 
8. Rahn (Gadai) 
Akad menggadaikan barang dari Nasabah kepada bank sehubungan 
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dengan utang yang diterima nasabah dari bank. 
9. Qardh 
Pinjam meminjam uang yang dapat di bayar atau di tagih sebesar 
jumlah pokok pinjamanan tanpa memperjanjikan imbalan apapun dari 
penerima pinjaman kepada pemberi pinjamanan. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis data 
4.2.1. Karakteristik Responden 
Analisis deskriptif di gunakan untuk mengidentifikasi karakteristi-
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, umur, pekerjaan dan 
pendidikan terakhir berdasarkan hasil jawaban  responden atas kuisioner yang 
diberikan. Penelitian ini dilakukan di BPRS Sukowati Sragen 16 item untuk 
faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan 
murabahah. Hasil analisis deskriptif dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Data Jenis Kelamin yang ada di BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri 
dapat dilihat pada tabel ini : 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-laki 17 17% 
Perempuan 74 74% 
Total 91 91% 
   Sumber:Pengelolaan Data Versi SPSS 20.0 
 Berdasarkan keterangan tabel 4.5 diatas dapat diketahui  bahwa 
nasabah BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri yang berjenis kelamin laki-laki 
sebanyk 17 orang, sedangkan nasabah perempuan sebanyak 74 orang. Hal ini 
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menunjuukan bahwa sebagian besar responden penelitian di BPRS Sukowati 
Sragen Cabang Wonogiri berjenis kelamin perempuan. 
2. Karakteristik Menurut Usia 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
Usia Frekuensi Prosentase 
21-26 Tahun 21 21% 
27-32 Tahun 21 21% 
33-38 Tahun 20 20% 
39-44 Tahun 18 18% 
45-50 Tahun 11 11% 
  Sumber:Pengelolaan Data Versi SPSS 20.0 
 
 Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa umur responden 
sebagian besar adalah umur 21-26 Tahun sebanyak 21 responden, umur 27-32 
Tahun sebanyak 21 responden, 33-38 Tahun sebanyak 20 orang, umur 39-44 
Tahun sebanyak 18 responden dan umur 45-50 Tahun sebanyak 11 responden. 
Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar nasabah BPRS  berumur antara 21-26 
Tahun. 
3. Karakteristik Menurut Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3 
Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase 
SD 15 15% 
SMP 25 25% 
SMA 22 22% 
D3 14 14% 
Sarjana 15 15% 
Total 91 91% 
  Sumber:Pengelolaan Data Versi SPSS 20.0 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas, menunjukan bahwa sebagian besar 
pendidikan terakhir responden adalah Sarjana (meliputi D3, S1 dan S2) yaitu 
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sebanyak 15 responden, SD sebanyak 15 responden, SMP sebanyak 25 responden 
dan SMA sebanyak 22 responden. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar 
nasabah BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri  berpendidikan terakhir SMP. 
4. Karakteristik Menurut Pekerjaan 
Tabel 4.4 
Karakteristik Pekerjaan Responden 
Pekerjaan Frekuensi Prosentase 
PNS 12 12% 
Pegawai/Swasta 9 9% 
Pelajar/Mahasiswa 15 15% 
Wiraswasta 32 32% 
Lainnya 23 23% 
Total 91% 91% 
  Sumber:Pengelolaan Data Versi SPSS 20.0   
 Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa sebagian besar 
pekerjaan responden adalah Wiraswasta sebanyak 32 responden, PNS sebanya 12 
responden, Pegawai Swasta sebanyak 9 responden, Pelajar/Mahasiswa sebanyak 
15 responden dan lain-lainnya sebanyak 23  responden. Hal ini menunjukan 
bahwa sebagian besar responden yang menjadi nasabah BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Wonogiri  bekerja sebagai Wiraswasta.  
 
4.2.2. Hasil Uji Instrumen 
 Uji instrument penelitian yang meliputi uji validitas dan reabilitas 
dilakukan untuk menguji apakah instrument yang disusun peneliti layak 
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan 
reabilitas terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPPSS 20. 
1. Hasil Uji Validitas 
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 Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat melakukan fungsi ukurnya. Instrumen dikatakan shahih 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data 
dari variabel yang ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson dengan program 
SPSS. Untuk mengukur taraf validasi tiap butir (item) dalam kuisioner kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan rtabel  product moment pada taraf signifikansi 5% 
dan jumlah responden 91orang diperoleh rtabel sebesar Hasil uji validitas dari 16 
variabel yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Validitas 
No 
Item 
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
Faktor Promosi    
1 Pengaruh iklan 0,674 0,207 Valid 
2 Marketing 0,684 0,207 Valid 
Faktor Harga    
1 Beban Administrasi 0,729 0,207 Valid 
2 Bebang angsuran 0,675 0,207 Valid 
3 Jangka waktu 0,690 0,207 Valid 
4 Syarat-syarat 0,678 0,207 Valid 
5 Bonus 0,632 0,207 Valid 
Faktor Lokasi    
1 Lokasi mudah dijangkau 0,888 0,207 Valid 
2 Lokasi Kantor Strategis 0,892 0,207 Valid 
Faktor Kualitas Pelayanan    
1 Kecepatan 0,764 0,207 Valid 
2 Ketepatan 0,745 0,207 Valid 
3 Keramahan 0,737 0,207 Valid 
4 Kenyamanan 0,714 0,207 Valid 
Faktor Aspek Syariah    
1 Sesuai dengan prinsip syariah 0,726 0,207 Valid 
Tabel berlanjut … 
Lanjutan tabel 4.5 
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2 Dijalankan dengan cara Halal 0,771 0,207 Valid 
3 Tidak ada unsur riba 0,804 0,207 Valid 
 
 Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item yang valid dengan 
cara membandingkan nilai hasil korelasi product moment dari pearson dengan 
taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden 91 diperoleh rtabel sebesar 0,207. 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan (Tabel 4.5) diketahui bahwa item-
item dalam angket faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah semuanya valid. Dari hasil diatas menujukkan bahwa r 
hitung > r tabel pada taraf signifikan 5%. 
2. Hasil Uji Reabilitas 
Uji Reabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kepercayaan instrument atau alat ukur. Setelah diuji validitasnya dan 
diperoleh item-item yang valid, kemudian dicari koefisien reliabilitasnya. 
Perhitungan reliabiltas ini di lakukan dengan cara mencari nilai Cronbach’ Alpha. 
Nilai koefisien Alpha yang semakin mendekati 0,8 berarti dalam koefisien semain 
reliabel. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel 
Cronbach 
Alpha 
Critical Value Keterangan 
Faktor Promosi 0,655 0,60 Reliabel 
Faktor Harga 0,673 0,60 Reliabel 
Faktor Lokasi 0,694 0,60 Reliabel 
Faktor Kualitas Pelayanan 0,653 0,60 Reliabel 
Faktor Alasan Syariah 0,686 0,60 Reliabel 
 Sumber:Pengolahan SPSS Versi 20.0 
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 Hasil uji reabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien reablitias 
antara 0,655 sampai 0,686 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,60. 
Maka dapat dinyatakan bahwa faktor lokasi, kualitas pelayanan, alasan syariah 
yang digunakan dalam penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya dan mampu 
untuk menjadi alat pengumpul data.  
 
4.2.3. Analisis Faktor 
 Tabulasi hasil kuisioner selanjutnya dianalisis faktor dengan bantuan 
SPSS 20.0. Analisis faktor digunakan untuk menemukan hubungan antara 
sejumlah variabel-variabel yang saling independen satu dengan yang lain, 
sehingga dapat dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel (faktor) yang lebih 
sedikit dari jumlah variabel awal. Hasil uji analisis faktor terhadap faktor-faktor 
yang mendasari keputusan nasabah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Penyusunan Matrik Korelasi 
Dari hasil indikator test terhadap nilai koefisien korelasi antar sesama 
variabel dan faktor, melalui nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin) dan Bartlet’s Tes of 
Sphericity diperoleh hasil bahwa 16 variabel turunan yang diteliti adalah 
signifikan dengan indeks KMO > 0,5. Lebih detail indikator test terhadap nilai 
koefisien korelasi, melalui nilai indeks KMO (Kaiser Meyer Olkin) dan Bartlet’s 
Tes of Sphericity, dapat dilihat pada Tabel 4.7 
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Tabel 4.7 
 Matrik Korelasi (KMO) 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .859 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 547.704 
Df 66 
Sig. .000 
Berdasarkan hasil uji matriks korelasi dapat diketahui bahwa seluruh 
faktor memiliki indeks KMO > 0,5. Hal ini menunjukan kecukupan dari sampel. 
Nilai Bartlet’s Tes of Sphericity memiliki nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini 
menunjukan bahwa adanya korelasi antar variabel karena nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (p<0,05).  
 Untuk melakukan uji kelayakan dari beberapa variabel tersebut, maka 
akan dilakukan uji anti image matrice yang akan menentukan apakah variabel 
layak atau tidak untuk dimasukan ke dalam langkah selanjutnya. Pada output 
SPSS nilai MSA (Measure of Sampling Adequancy) dapat dilihat pada tabel 
lampiran anti image matrice, yaitu sejumlah angka yang berbentuk diagonal 
bertanda “a”. Nilai MSA harus >0,50, jika <0,50 maka harus dikeluarkan dari 
analisis faktor. 
Tabel 4.8 
Nilai MSA (Measure of Sampling Adequancy) 
No Pernyataan Nilai 
1 Pengaruh iklan 0,685 
2 Marketing 0,813 
3 Beban Administrasi 0,694 
4 Beban Angsuran 0,526 
5 Jangka waktu 0,746 
6 Syarat-syarat 0,924 
7 Kantor Strategis 0,867 
8 Kecepatan 0,869 
9 Ketepatan 0,885 
10 Keramahan 0,829 
11 Kenyamanan 0,916 
12 Halal  0, 893 
 Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20.0 
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 Berdasarkan pada tabel diatas, dari 16  variabel pada pengolahan ini 
ternyata diketahui bahwa semua memiliki nilai MSA diatas dari 0,50. Hal ini 
berarti semua variabel diatas layak untuk dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 
2. Ekstraksi Faktor (Penentuan Jumlah Faktor) 
 Penentuan atau pemilihan teknik analisis faktor yang akan digunakan 
dalam analisis adalah didasarkan pada kemampuan teknik tersebut dalam 
menjelaskan data yang ada serta tingkat keakuratan model analisis. Penelitian ini 
metode yang digunakan dalam analisis faktor ini adalah dengan teknik Principle 
Component Analysis (PCA). Penentuan jumlah didasarkan pada nilai eigen value 
yang lebih besar dari 1. Jumlah yang didasarkan pada kriteria tersebut adalah 7 
faktor (dapat dilihat dalam lampiran tabel Total Variance Explained). Hal ini 
dibuktikan dengan hasil analisis Eigen Value dan Cumulative Percentage of 
Variance pada Total Variances Explained sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil analisis Berdasarkan Nilai Eigen Value dan Cumulative Percentage of 
Variance 
No Faktor Eigen 
Value 
Percentage of 
Variance 
 
Cumulative 
Percentage of 
Variance 
1 Component 1 5.054 42.119 42.119 
2 Component 2 1.801 15.008 57.127 
3 Component 3 1.180 9.834 66.962 
 
Dari tabel 4.9 dapat di lihat bahwa ada 3 faktor yang memiliki Eigen value 
lebih besar dari 1 yang tersebar pada 3 faktor dengan kumulatif percentage varian 
66,962%. Hal ini menunjukkan bahwa ke 16 variabel yang dibentuk dari faktor-
faktor promosi,harga,lokasi,kualitas layanan dan alasan syariah mampu 
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mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah sebesar 
66,962%. 
3. Penentuan Banyak Faktor dengan scree plot 
 
Scree plot adalah grafik yang menggambarkan plot nilai eigen value 
dari masing-masing variabel. Berdasarkan hasil analisa faktor didapatkan output 
scree plot sebagai berikut 
Tabel 4.10 
Grafik Scree plot
 
 
Grafik diatas menunjukkan bahwa nilai eigen value dari komponen 1 
komponen 2 di gambarkan dengan garis yang menurun. Nilai eigen value 
berangsur-angsur mengalami penurunan dari komponen 2 sampai komponen 12. 
Nilai eigen value pada komponen 1-3 lebih besar dari 1, sedangkan komponen 4-
12 memiliki eigen value kurang dari 1,artinya komponen 1-3 merupakan 3 faktor 
yang sesuai untuk meringkas ke 12 variabel pada penelitian ini. 
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4. Rotasi Fakor  
Rotasi faktor yang digunakan adalah rotasi varimax, dengan rotasi 
varimax ini ke 3 faktor hasil analisis dapat dicerminkan oleh variabel-variabel 
dalam analisis. Dalam analisis ini variabel yang akan digunakan adalah variabel 
yang mempunyai factor loading minimum, 0,5 dalam tabel Rotated Component 
Matriks. 
Tabel 4.11 
Rotated Component Matrix
a 
 
 Component 
1 2 3 
Kualitaslayanan1 .874 .109 -.118 
Aspeksyariah2 .872 -.013 -.284 
Kualitaslayanan4 .827 .007 -.310 
Kualitaslayanan3 .820 .080 -.271 
Lokasi2 .807 -.201 -.253 
Kualitaslayanan2 .794 .165 .096 
Harga4 .408 .402 .003 
Harga2 .077 .781 .123 
Harga3 .149 .752 -.205 
Harga1 -.328 .610 -.174 
Promosi1 -.173 -.038 .820 
promosi2 -.236 -.124 .759 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 5 iterations. 
Setelah diketahui bahwa 3 faktor yang terbentuk, maka tabel 
component matriks  menunjukkan distribusi ke 12 variabel pada 3 variabel yang 
terbentuk. Sedangkan angka-angka yang ada pada 3 faktor tersebut di sebut factor 
loading. Factor loading menunjukkan besarnya besar korelasi suatu variabel 
dengan faktor 1,faktor 2,faktor 3. Proses pendistribusian ke 12 variabel ke dalam 3 
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faktor yang terbentuk dilakukan dengan membandingkan dan memilih yang nilai 
faktor loadingnya paling besar dan harus lebih besar dari 0,50 karena jika dibawah 
0,50 dianggap berkorelasi lemah. Jika dalam suatu  variabel nilai factor 
loadingnya tidak ada yang lebih dari 0,50 maka tidak digunakan karena 
berkorelasi lemah.   
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Faktor Berdasarkan Rotasi Varimax 
 
Faktor Indikator Loading 
factor  
Eigen 
value 
% of 
vriance 
% 
kumulatif  
Kualitas 
Layanan 
Kecepatan  
Ketepatan 
Keramahan 
Kenyamanan 
0,874 
0,827 
0,820 
0,794 
5.054 42.119 42.119 
Aspek 
Syariah 
Dijalankan 
dengan cara 
halal 
0,872 1.801 15.008 57.127 
Lokasi Lokasi 
kantor 
strategis 
0,807 1.180 9.834 66.962 
Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 20 
5. Interpretasi faktor 
 Berdasarkan hasil rotasi varimax faktor yang terbentuk adalah 3 
faktor yang terdiri dari beberapa variabel yang memiliki korelasi kuat denga 
loading factor lebih dari 0,50. Langkah-langkah selanjutnya adalah memberi nama 
faktor . Penamaaan faktor ini bersifat subyektif, tergantung peneliti namun 
sebaiknya dapat mewakili variabel-variabel yang berada dalam faktor tersebut. 
Terkadang penamaan faktor didasarkan pada variabel yang memiliki loading 
factor tertinggi. 
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a. Faktor 1 adalah Kualitas Layanan terdiri dari : Kecepatan, ketepatan, 
keramahan dan kenyamanan 
b. Faktor 2 adalah Faktor Alasan Syariah terdiri dari : Dijalankan dengan cara 
halal 
c. Faktor 3 adalah Lokasi terdiri dari : lokasi kantor Strategis.   
Interpretasi berdasarkan eigen value dari setiap faktor dapat dijelaskan bahwa 
faktor kualitas layanan faktor yang memiliki eigen value sebesar 0,5.054 dan 
keragaman total sebesar 42.119%. Kemudian faktor Alasan syariah memiliki 
eigen value sebesar 1.801 dan keragaman total sebesar  15.008%. Faktor 
Lokasi memiliki eigen value sebesar 1.180 dan keragaman total 9,834%. 
Berdasarkan hasil analisis faktor diatas dapat diketahui faktor –faktor yang 
mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS 
Sukowati Sragen Cabang Wonogiri adalah : Kualitas layanan, Alasan syariah 
dan lokasi. Faktor yang memiliki eigen value terbesar adalah Kualitas layanan. 
Artinya analisis faktor yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri didorong 
oleh faktor Kualitas Layanan yang diberika oleh pihak BPRS.  
 
4.3. Pembahasan 
1. Faktor Kualitas Layanan 
Faktor Pelayanan memilki eigen value sebesar 5.054 dan keragaman total 
sebesar 42.119 %. Faktor Pelayanan terdiri dari: 1) Kecepatan pelayanan; 
2)ketepatan pelayanan;3) Keramahan pelayanan;4) Kenyamanan. Faktor 
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pelayanan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan di BPRS Sukowati Sragen. 
Berdasarkan teori Tjiptono (2006: 59) pelayanan cenderung mendasari 
keputusan pembelian karena pelayanan yang dinilai baik dan melebihi ekspektasi 
akan dipresepsikan sebagai pelayanan yang ideal. Hal tersebut akan membuat 
nasabah yakin untuk melakukan transaksi pembiayaan murabahah di BPRS. 
Kualitas layanan yang meningkat akan mendorong perilaku konsumen 
untuk melakukan pembelian (Tedjakusuma dkk, 2001 :55) pada umumnya 
konsumen memilih pemasar yng di rasa nyaman dalam berkomunikasi.  
a. Indikator Kualitas Layanan 
Menurut Tjiptono (2002: 58) pelayanan terdiri dari empat unsur pokok, 
yang terdiri dari :  
1) Kecepatan 
Kemampuan karyawan secara profesional untuk memberikan pelayanan 
tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
2) Ketepatan 
Dalam melayani kebutuhan konsumen dan mengatasi permasalahan yang 
didapat oleh konsumen sesuai dengan harapan pelanggan tersebut 
3) Keramahan 
Keramahan adalah kepekaan yang dimiliki oleh karyawan (cepat tanggap) 
dan sikap sopan serta keluwesan dalam berkomunikasi dengan pelanggan. 
4) Kenyamanan 
Rasa nyaman yang ditimbulkan oleh suasana yang diciptakan oleh karyawan 
dan kebersihan baik didalam maupun diluar gedung. 
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Hal tersebut akan membuat nasabah yakin untuk melakukan pembiayaan. 
Pada umumnya konsumen memilih pemasar yang dirasa nyaman dalam 
berkomunikasi, bahkan disaat adanya pertnyaan dari konsumen yang ingin 
mencari tahu lebih tentang jenis pembiayaan apa saja yang ada di BPRS tesebut. 
 Salah satu hal yang diperhatikan nasabah perbankan dan lembaga 
keuangan adalah para pegawainya. Pegawai yang berpenampilan rapi, sopan dan 
ramah kepaada nasabah serta memilki kecakapan dalam melayani maupun 
mengatasi kesulitan nasabah tentu menjadi bahan pertimbngan bagi nasabah.  
2. Faktor Alasan Syariah  
Faktor Alasan syariah memiliki eigen value sebesar 1,801 dan keragaman 
total sebesar 15,008%. Faktor Alasan syariah terdiri dari 1). Sesuai dengan prinsip 
syaiah,2). Dijalankan dengan cara halal 3). Tidak mengandung riba. Faktor alasan 
syariah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nasabah dalm mengajukan 
pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabamg Wonogiri. 
BPRS merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Nasabah tertarik memilih lembaga keuangan yang berbasis  syariah, 
karena adanya asas keagamaan yang dipandang lebih baik dari pada lembaga 
keuangan konvensional. Hal ini disebabkan tidak adanya  unsur riba, sehingga 
memberikan efek psikologis dimana nasabah merasa lebih senang karena tidak 
berhubungan dengan riba. (Widiastuti, 2010:12). 
Berdasarkan penelitian Fachrurriza (2014), Jatun & Magnadi (2015), dan 
Yulianti (2015) terdapat pengaruh positif antara faktor syariah terhadap keputusan 
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nasabah. Sama halnya dengan penelitian Hamid et al (2014) pandangan syariah 
menjadi faktor dominan dalam mempengaruhi nasabah dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah. karena dalam Islam terdapat larangan untuk berhubungan 
dengan riba. Agama sendiri merupakan suatu nilai yang mempengaruhi cara 
hidup, cara berfikir dan kebiasaan. Dengan demikian agama juga akan 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam pembelian suatu produk. 
3. Faktor Lokasi 
Faktor Lokasi memiliki eigen value 1,180 dan keragaman total sebesar 
9,834%. Faktor Lokasi terdiri dari :1. Lokasi yang mudah, 2. Lokasi kantor 
Strategis. Faktor lokasi menjadi faktor urutan ketiga yang mempengaruhi nasabah 
dalam mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Wonogiri. Lokasi memiliki peranan dalam melakukan sebuah usaha. Karena 
berkaitan dengan dekatnya lokasi usaha dengan keramaian mudah dijangkau dan 
tersedia lahan yang luas pada umumnya. 
Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mubarak dan Windasari 
(2013), Raharjani (2005) menyebutkan bahwa lokasi memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. Nasabah  biasanya akan 
mempertimbangkan lokasi yang dekat dan mudah. Semakin dekat lokasi maka 
semakin mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan. Akses lokasi 
yang mudah, lokasi strategis mendorong nasabah dengang semangat melakukan 
pembiayaan di BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri.  
   
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian analisis faktor yang mermpengaruhi nasabah 
dalam mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Wonogiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah terdiri dari 5 faktor sebagai berikut : 
1. Faktor Promosi terdiri dari : Periklanan, Penjelasan oleh pegawai, Marketing 
2. Faktor Harga terdiri dari : Beban Administrasi, Beban Angsuran, Jangka 
Waktu, Syarat-syarat, dan Bonus 
3. Faktor  Kualitas Layanan terdiri dari : kecepatan, ketetapan, keramahan dan 
kenyamanan. 
4. Faktor Alasan  Syariah terdiri dari : sesuai dengan prinsip syariah, dijalankan 
dengan cara halal dan tidak mengandung riba. 
5. Faktor Lokasi terdiri dari: Akses ke Lokasi Mudah, Lokasi Strategis, 
Bedasarkan lima faktor diatas terdapat tiga faktor yang paling dominan adalah 
Faktor kualitas layanan, Faktor Alasan Syariah dan Faktor Lokasi Dari ke tiga 
faktor tersebut memiliki kumulatif prosentase varian sebesar 66,962%. 
Artinya ketiga faktor tersebut mampu menjelaskan faktor yang mempengaruhi 
nasabah dalam mengajukan pembiayaan di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Wonogiri sebesar 66,962%  Faktor yang paling dominan  dalam 
mempengaruhi nasbahah dalam mengajukan pembiayaan murabahah di BPRS 
65 
 
 
Sukowati Sragen Cabang Wonogiri adalah faktor Kualitas layanan dengan 
eigen value sebesar 5.054 dan keragaman total sebesar 42,119%. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini adanya keterbatasan penelitian, diantaranya: 
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan variable turunan yang hanya 
berasal dari beberapa faktor yang diduga mempengaruhi nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah seperti faktor promosi, faktor harga, 
faktor lokasi, faktor kualitas layanan dan faktor alasan syariah. Sedangkan 
masih banyak faktor yang belum di teliti yang mungkin mempengaruhi 
nasabah dalam mengajukan pembiayaan murabahah seperti faktor psikologis, 
faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dll. 
2. Obyek penelitian hanya terbatas pada nasabah pembiayaan murabahah di 
BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi pihak BPRS 
Diharapkan untuk mempertahankan kualitas layanan bagi nasabah karena 
semakin baik pelayanan yang diberikan oleh karyawan  kepada  nasabah akan 
menarik nasabah untuk melakukan pembiayaan di BPRS tersebut. Untuk faktor 
lain seperti faktor promosi,harga,lokasi dan alasan syariah agar lebih ditingkatkan. 
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Diharapkan BPRS dapat memberi pemahaman tentang produk-produk unggulan 
kepada masyarakat. 
2. Bagi peneliti lain 
Untuk penelitian selanjutnya Diharapkan peneliti lebih lanjut menambah 
faktor-faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti faktor budaya, 
faktor sosial, faktor psikologis dan faktor pribadi serta menambah jumlah sampel 
yang digunakan 
 
67 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
Ali, Samirah. (2015). Faktor-Faktor yang Memengaruhi Realisasi Pembiayaan 
Mikro (Studi Kasus PT Bank Syariah Mandiri KCP Bogor 
Merdeka).Jurnal Ekonomi. 
Andria, Rivai. (2008). Islamic Financial Management. Jakarta: Rajawali Pers. 
Anggiawan, Aries. (2010). Analisis Efektivitas Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Realisasi Pembiayaan Syariah pada sektorAgribisnis 
(Studi Kasus BPRS Amanah Ummah, Bogor).Fakultas Ekonomi dan 
Manajemen IPB. Bogor. 
Budianto, Apri. 2015. Manajemen Pemasaran. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 
Darmawan, Dani. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Febrina Mahliza (2011). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi 
pembiayaan untuk usaha mikro agribisnis sector perdagangan  (studi 
kasus: KBMT Bil Barkah, Bogor). 
Gudono.(2012). Analisis Data Multivariat. Yogyakarta: BPFE. 
Hidayati, Nadia. (2014). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Realisasi 
Pembiayaan Mikro Syariah dan Dampaknya Terahadap Omzet Usaha 
Nasabah (Studi Kasus KJKS BMT Ugt Sidogiri Cabang Koja, Jakarta). 
Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut Pertanian Bogor. 
Hidayah, Nurul. (2016). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 
Mahasiswa dalam memilih Jasa Perbankan Syariah dan Konvensional  
Ismail. (2011 :106). Perbankan Syariah, Jakarta :Kencana, 201. 
Julianita Winda dan Sarjono Haryadi.2011.SPSS vs LISREL Aplikasi untuk Riset 
:Salemba Empat 
Jonathan Sarwono. (2013).Statistik Multivariat Aplikasi untuk Riset Skripsi 
Kotler, P. 2001. Manajemen Pemasaran (Terjemahan). Jakarta: PT Indeks 
Kelompok Media. 
Kotler, Philip & Kevin Lane Keller. (2006). Manajemen Pemasaran 
(Terjemahan). Jilid 1. Yogyakarta: Liberty. 
Muanas, Arief. 2014. Perilaku Konsumen. Yogyakarta: Gerbang Media Aksara. 
68 
 
 
Peter, J. Paul & Jerry C. Olshon. 2013. Consumer Behavior & Marketing Strategy       
(Perilaku Konsumen dan Strategi Pemsaran). Terjemahan: Diah Tantri 
Dwiandani. Jakarta Selatan: Salemba Empat. 
Sangadji, Etta Mamang&Sopiah. 2010. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: CV. 
Andi Offset. 
Sangadji, Etta Mamang & Sopiah. 2013. Perilaku Konsumen. Yogyakarta: CV. 
Andi Offset. 
Tedjakusuma, Ritawati., Sri Hartini dan Muryani. 2001. Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen dalam Pembelian Air Minum 
Mineral di Kotamadya Surabaya. Jurnal Penelitian Dinamika Sosial: Vol. 
2, No. 3, Hlm. 48-58. 
Temalagi Selva dan Latan Hengky.2013.Analisis Multivariat Teknik dan aplikasi 
IBM  SPSS 20.0 
Sugiyono. (2007). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Bandung Alfabeta. 
Sugiyono. (2008). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Bandung Alfabeta. 
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sumitro. (2004:129-134). Asas-Asas Perbankan Islam & Lembaga-Lembaga 
Terkait. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Soeratno dan Lincolin Arsyad.1998. Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan 
Bisnis. Yogyakarta: UPM AMP YKPN. 
Suryabrata, Sumadi. (2008). Metodologi penelitian. Jakarta : PT. Raja Grafindo. 
Wiroso. (2005:3-4). Jual Beli Murabahah. Yogyakarta: UII Press. 
Yamin, Sofyan dan Kurniawan. Heri. (2013). SPSS Complete. Jakarta : Salemba 
Infotek. 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 
 
  
  
70 
 
 
 
Lampiran 1 
Kepada Yth. 
Bapak/ibu/sdr/i Nasabah BPRS SUkowati Sragen Cabang Wonogiri 
Di tempat 
Assalamualaikum Wr.Wb 
Sehubungan dengan penyelesaian Skripsi pada jurusan perbankan syariah IAIN 
Surakarta, dengan judul : Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 
Nasabah Dalam Mengajukan Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus BPRS 
Sukowati Sragen KC Wonogiri). Dengan segala kerendahan hati, saya mohon 
kesediaan Bapak/ibu/sdr/i untuk meluangkan waktunya mengisi kuisioner 
penelitian ini.  
Kuisioner ini bukanlah suatu tes,sehingga tidak ada jawaban yang benar atau 
salah. Mengingat pentingnya data saya ini, saya sangat mengharapkan agar 
kuisioner penelitian ini diisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
Jawaban kuisioner penelitian ini hanya digunakan untuk penelitian. 
Peran serta Bapak/ibu/sdr/I dalam mengisis uisioner ini sangat berarti bagi 
keberhasilan penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaan saudara,saya ucapkan 
terima kasih.  
 
 
 
        Peneliti 
 
 
        Yuliana W.N 
        132231119 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NASABAH 
DALAM MENGAJUKAN PEMBIAYAAN MURABAHAH. (Studi Kasus 
BPRS Sukowati Sragen kc Wonogiri) 
 
 
Berilah tanda “SILANG” pada kolom yang telah diediakan sesuai kondisi anda 
sebenarnya.  
 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : 
a. Perempuan 
b. Laki-laki 
3. Usia 
a. 21-26 Tahun 
b. 27-32 Tahun 
c. 33-38 Tahun 
d. 39-44 Tahun 
e. 45-50 Tahun 
4. Pendidikan Terakhir 
a. SD 
b. SMP 
c. SMA 
d. D3 
e. S1 
5. Pekerjaan 
a. Plajar/mahasiswa 
b. Pegawai Negeri 
c. Pegawai swasta 
d. Wiraswasta 
e. Lainnya 
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Petunjuk Pengisian  
Berilah jawaban yang paling tepat menurut pendapat anda dan beri tanda centang : 
Keterangan : 
a. Sangat Setuju (SS) 
Netral (N) 
b. Tidak Setuju (TS 
c. Setuju (S) 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
A. Variabel Promosi 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena informasi 
dari temen yang mengajukan 
pembiayaan murabahah di BPRS 
Sukowati Sragen Kc Wonogiri 
     
2 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena 
penjelasan tentang produk yang  
karyawan/marketing di berikan di 
BPRS Sukowati Sragen mampu 
meyakinkan saya. 
     
 
B. Variabel Harga 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena biaya 
administrasi, biaya angsuran yang 
di bebankan ringan dan terjangkau 
oleh nasabah.  
     
2 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena 
harga/biaya yang dibebankan 
dalam setiap produk sesuai 
dengan kemampuan nasabah. 
     
3 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena jangka 
waktu yang dikenakan daam 
setiap produk tidak membebani 
nasabah. 
     
73 
 
 
 
4 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena 
harga/biaya yang dikenakan 
dalam setiap produk sebagai 
syarat-syarat pengajuan 
pembiayaan sangat mudah 
     
5 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena 
harga/biaya yang dikenakan 
dalam setiap produk terdapat 
potongn pelunasan saat 
melakukan pembiayaan. 
     
 
C. Variabel Lokasi 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena lokasi 
BPRS Sukowati Sragen sangat 
mudah dijangkau dengan baik 
dengan kendaraan umum maupun 
pribadi. 
     
2 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena lokasinya 
strategis dengan pusat keramaian. 
     
 
D. Variabel Kualitas Layanan 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena 
pegawainya berpenampilan rapid 
an sopan 
     
2 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena 
pegawinya melayani kebutuhan 
nasabah dengan tepat dan tanggap 
     
3 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena memiiki 
kantor pelayanan yang nyaman 
dan fasilitas lengkap 
     
4 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena 
pegawinya membantu dan 
menangani keluhan nasabha 
dengan baik. 
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E. ASpek Syariah 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena sesuai 
dengan prinsip islam yang saya 
yakini (baik akad,pelayanan 
maupun operasionalnya). 
     
2 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena bisnisnya 
dijalankan dengan halal. 
     
3 Saya menggunakan produk BPRS 
Sukowati Sragen karena ria 
diharamkan dalam islam. 
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Lampiran 2 
Hasil Wawancara 
Saya : Assalamualaikum Wr.Wb 
Bapak Wahyu : Walaikumsalam Wr. Wb 
Saya  : Sebelumnya saya berterima kasih Bapak telah meluangkan waktu, 
perkenalkan nama saya Yuliana mahasiswa IAIN karena sudah 
menganggu waktu luangnya (sesudaha mengisi kuisioner) 
berhubung saya sedang melakukan penelitian boleh saya ngobrol 
sebentar pak ? 
Bapak wahyu : boleh saja mbak silahkan. 
Saya : Sebelumnya apa pak wahyu menggunakan produk pembiayaan 
murabahah? 
Bapak Wahyu : Kebetulan iya mbak, saat ini saya menggunakan produk 
pembiayaan murabahah 
Saya : Mengapa bapak lebih memilih menggunakan produk pembiayaan 
murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang Wonogiri? 
Bapak wahyu : Selain karena saya muslim dan mengiginkan transaksi bebas riba, 
saya sudah merasa nyaman melakukan transaksi di BPRS 
Sukowati Sragen. 
Saya : Memang kemudahan apa yang bapak dapatkan dari BPRS 
Sukowati Sragen? 
Bapak wahyu : Begini mbak saya kan punya usaha konveksi untuk menambah 
produksi saya membutuhkan dana untuk pembelian mesin dan 
dari pihak BPRS Sukowati Sragen memberikan prosedur yang 
memudahkan saya. 
Saya : Terima kasih pak wahyu atas waktunya dan sudah membantu saya 
Bapak wahyu : iya mbak sama-sama 
Saya : Assalamualaikum Wr.Wb 
Bapak Wahyu : Walaikumslam Wr,Wb 
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Lampiran 3 
 
Skor hasil kuisioner 
promosi Harga Lokasi kualitas Layanan Alasan Syariah 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 
4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 
4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
4 4 4 2 2 4 4 4 5 4 2 4 4 5 5 5 
5 5 3 3 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
3 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
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promosi Harga Lokasi kualitas Layanan Alasan Syariah 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 2 4 4 4 5 5 
2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 2 4 5 5 4 
4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 2 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 4 
5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 
5 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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promosi Harga Lokasi kualitas Layanan Alasan Syariah 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 
4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 
5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Validitas 
Hasil Uji Validitas Faktor Harga 
 
Correlations 
 Harga1 Harga2 Harga3 Harga4 Harga5 
Harga1 
Pearson Correlation 1 .244
*
 .340
**
 .148 .059 
Sig. (2-tailed)  .020 .001 .162 .580 
N 91 91 91 91 91 
Harga2 
Pearson Correlation .244
*
 1 .435
**
 .170 .094 
Sig. (2-tailed) .020  .000 .108 .374 
N 91 91 91 91 91 
Harga3 
Pearson Correlation .340
**
 .435
**
 1 .209
*
 .205 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .046 .051 
N 91 91 91 91 91 
Harga4 
Pearson Correlation .148 .170 .209
*
 1 .268
*
 
Sig. (2-tailed) .162 .108 .046  .010 
N 91 91 91 91 91 
Harga5 
Pearson Correlation .059 .094 .205 .268
*
 1 
Sig. (2-tailed) .580 .374 .051 .010  
N 91 91 91 91 91 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Faktor Promosi 
 
Correlations 
 promosi1 promosi2 
promosi1 
Pearson Correlation 1 .321
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 91 91 
promosi2 
Pearson Correlation .321
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Faktor Kualitas Layanan 
 
Correlations 
 kualitaslayan
an1 
kualitaslayanan2 kualitaslayanan
3 
kualitaslayanan
4 
kualitaslayanan1 
Pearson Correlation 1 .199 .182 .196 
Sig. (2-tailed)  .059 .084 .062 
N 91 91 91 91 
kualitaslayanan2 
Pearson Correlation .199 1 .117 .073 
Sig. (2-tailed) .059  .271 .491 
N 91 91 91 91 
kualitaslayanan3 
Pearson Correlation .182 .117 1 .081 
Sig. (2-tailed) .084 .271  .446 
N 91 91 91 91 
kualitaslayanan4 
Pearson Correlation .196 .073 .081 1 
Sig. (2-tailed) .062 .491 .446  
N 91 91 91 91 
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 Hasil uji Validitas Alasan Syariah 
 
Correlations 
 Alasan syariah1 Alasansyariah2 Alasansyariah3 
Alasan syariah1 
Pearson Correlation 1 .420
**
 .457
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 91 91 91 
Alasansyariah2 
Pearson Correlation .420
**
 1 .436
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 91 91 91 
Alasansyariah3 
Pearson Correlation .457
**
 .436
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 91 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
 
Uji Validitas faktor Lokasi 
 
Correlations 
 lokasi1 lokasi2 
lokasi1 
Pearson Correlation 1 .533
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 91 91 
lokasi2 
Pearson Correlation .533
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 
Hasil uji  Reliabilitas 
Hasil uji Reliabilitas faktor Kualitas Layanan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.356 .397 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
kualitaslayanan1 11.56 1.694 .305 .095 .224 
kualitaslayanan2 11.89 1.188 .184 .047 .326 
kualitaslayanan3 11.79 1.589 .179 .042 .304 
kualitaslayanan4 11.84 1.584 .153 .042 .332 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
kualitaslayanan1 4.13 .427 91 
kualitaslayanan2 3.80 .833 91 
kualitaslayanan3 3.90 .597 91 
kualitaslayanan4 3.86 .625 91 
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Hasil uji Reliabilitas faktor Alasan syariah 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.686 .700 3 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Alasan syariah1 8.31 .393 .510 .269 .579 
Alasan syariah2 8.24 .341 .499 .252 .615 
Alasan syariah 3 8.35 .475 .528 .281 .588 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Alasan syariah1 4.14 .382 91 
Alasan syariah2 4.21 .435 91 
Alasan syariah 3 4.10 .300 91 
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Hasil uji Reliabilitas faktor Lokasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.694 .696 2 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
lokasi1 4.08 .138 .533 .284 . 
lokasi2 4.13 .116 .533 .284 . 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
lokasi1 4.13 .340 91 
lokasi2 4.08 .372 91 
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Hasil Uji Reliabilitas Faktor promosi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.455 .486 2 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
promosi1 4.12 .196 .321 .103 . 
promosi2 3.95 .453 .321 .103 . 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
promosi1 3.95 .673 91 
promosi2 4.12 .443 91 
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Hasil uji Reliabilitas faktor Harga 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.573 .581 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Harga1 16.14 2.057 .304 .133 .533 
Harga2 16.13 1.916 .365 .205 .498 
Harga3 16.01 1.922 .483 .277 .440 
Harga4 16.14 1.835 .297 .110 .550 
Harga5 16.01 2.300 .243 .096 .561 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Harga1 3.97 .547 91 
Harga2 3.98 .577 91 
Harga3 4.10 .496 91 
Harga4 3.97 .674 91 
Harga5 4.10 .449 91 
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Lampiran 6 
Analisa Faktor 
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .859 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 547.704 
df 66 
Sig. .000 
 
 
Communalities 
 Initial Extraction 
Promosi1 1.000 .703 
promosi2 1.000 .647 
Harga1 1.000 .510 
Harga2 1.000 .631 
Harga3 1.000 .629 
Harga4 1.000 .328 
Lokasi2 1.000 .755 
Kualitaslayanan1 1.000 .791 
Kualitaslayanan2 1.000 .667 
Kualitaslayanan3 1.000 .752 
Kualitaslayanan4 1.000 .780 
Aspeksyariah2 1.000 .842 
Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 
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Total Variance Explained 
Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared 
Loadings 
Rotation Sums of Squared 
Loadings 
Total % of 
Variance 
Cumulative 
% 
Total % of 
Variance 
Cumulative 
% 
Total % of 
Variance 
Cumulativ
e % 
1 5.054 42.119 42.119 5.054 42.119 42.119 4.551 37.924 37.924 
2 1.801 15.008 57.127 1.801 15.008 57.127 1.812 15.101 53.025 
3 1.180 9.834 66.962 1.180 9.834 66.962 1.672 13.937 66.962 
4 .862 7.187 74.149       
5 .700 5.836 79.985       
6 .585 4.871 84.856       
7 .546 4.551 89.408       
8 .370 3.084 92.492       
9 .279 2.322 94.814       
10 .267 2.228 97.042       
11 .211 1.757 98.799       
12 .144 1.201 100.000       
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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Rotated Component Matrix
a
 
 Component 
1 2 3 
Kualitaslayanan1 .874 .109 -.118 
Aspeksyariah2 .872 -.013 -.284 
Kualitaslayanan4 .827 .007 -.310 
Kualitaslayanan3 .820 .080 -.271 
Lokasi2 .807 -.201 -.253 
Kualitaslayanan2 .794 .165 .096 
Harga4 .408 .402 .003 
Harga2 .077 .781 .123 
Harga3 .149 .752 -.205 
Harga1 -.328 .610 -.174 
Promosi1 -.173 -.038 .820 
promosi2 -.236 -.124 .759 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 5 iterations. 
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Lampiran 7 . Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan September Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 x  x x                                
2 Konsultasi       x        x       x   x  x    x      
3 Revisi 
Proposal 
          x x    x         x x x x         
4 Pengumpulan 
Data 
                   x  x x  x x x x         
5 Analisis Data                  x  x  x x    x x  x       
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                      x x    
 
 
x 
 
x 
 
 
 
 
 
 
    
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                            x        
8 Munaqasah                                  x   
9 Revisi 
Skripsi 
                                x x x x 
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
  
9
2
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